BAB IV
NILAI -NILAI KEARIFAN LOKAL DALAM AJARAN NGAJI RASA
SEJARAH ALAM PADA MASYARAKAT SUKU DAYAK HINDU BUDHA
BUMI SEGANDU INDRAMAYU SEBAGAI SUMBER BELAJAR IPS

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1Letak Secara Umum Desa Krimun

Berdasarkan data yang di dapat dari pemerintah Desa Krimun, Desa Krimun
berada dalam kawasan jalur Pantura Kecamatan Losarang, Kabupaten lodramay
provinsi Jawa Barat. Jika dihkt dari segi geografisnya, Desa Krimun adalah
sebuah desa yang lokasinya kdauh dari pantai Eretan Wetan sepanjang jalan
passpantura arah Cirebedakarta. Masyarakat ini tepat bermukim di Rt 12 Rw 03
Kampung Segandu desa Karimun, Kecamatan Losarang, Kabupaten Indramayu,
Jawa Barat. Desa Karimun ini berbatasan dengan dddgsa Cemara Kulon di
sebelah Utara, berbatasan dengan Desa Manggunang di sebelah Selatan, berbatasan
dengan Desa Losarang di bagian Barat, dan di sebelah Timur berbatasan dengan
Desa Puatang. Desa Krimun terletak di daeradémlasan Indramayu, dengan luas
Wilayah 615 Hektar yang terdiri dari 4 ( Lima ) Dusun dengan 4 ( Empat ) Rukun
Warga (RW) dan 14 (Empat belas ) Rukun Tetangga (RT) yang merupakan salah
satu Desa yang berada di wilayah Kecamatan Losarang Kabupaten Indramayu.

Dengan batas wilayah sebafatrikut :

Tabel 4.1
Perbatasan Desa Krimun dengan Desa Lainnya
Batas Desa / Kelurahan Kecamatan
Sebelah utara | Desa Cemara Kulon Losarang
Sebelah selata) Desa Manggungan Terisi
Sebelah timur | Desa Puntang Losarang
Sebelah barat | Desa Losarang Losarang

Sumbedata Profil Desa KarimunTahun 2015
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Secara sualisasi, wilayah admistratif dapat dilihat dalam peta wilayah
Desa Krimun sbagai berikut:

Sketsa Peta Desa Krimun

LOSARANG

Penduduk

B
I] Pesawahan
-

Kali' Sungai

Jin. Raya

Gambar. 4.1 Peta DeKarimun
Sumberdata Profill Desa Krimun
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Pada umumnya lahan yang berada atau terdapat di Desa Krimun digunakan
secara produktif, karena merupakan lahan yang subur terutama untuk lahan
pertanian, jadi hanya sebagian kecil saja yang tidak dimanfaatkawailgh, hal
ini pula menunjukkan bahwa kawasan Desa Krimun adalah daerah yang memiliki
sumber daya alam yang memadai dan siap untuk di olah. Luas lahan wilayah

menurut penggunaan sebagaimana terlihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.2
Luas Wilayah Menurut Penggunaannya
Sawah (Ha) Darat (Ha)
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260 | 85 - 1.056 510 1 - 165

Sunber data : Profil Desa Krimun Tahun 2015

Desa Krimurberada dalam Lokasi yang strategis di mana tidak memerlukan
waktu banyak untuk bisa ke tempat Kantor kecamatan, bahkan dekat dengan jalan
Pantura sebagai saemobilitas sehatthari. Untuk le arah pemerintahan kota
Indramayu pun tidak terlalu jauh demngakses jalan yang sudah mendukung. Desa
Krimun yang membentang berupa dataran rendah, dengan ketinggiane2 dMet
atas permukaan laut, 44 lahan di Desa Krimun adalah berupa tatembak /
empang sedangkan 40% lahan pertas@amah dan sisga lahan pekarangan dan
perkebunan. Suhu udara di Desa Krimun sangat tinggi yaitu berkisar anfa@a 28
3(°C. Sementara curah hujan sepanjang 2013 adalah sebesar 115,83 mm.
Berdasarkan data curah hujan tersebut, Desa Krimun termasuk ke dalarrtipe ik
D (menurut Smidth FergushnDengan keadaan tersebaingat potensial untuk

produksi garam, ikan, udang maupamgk.
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4.1.2 Penduduk

Berdasarkan profil Desa Krimun yang didapatkan damgrentah esa.
Penduduk Desa Krimun berdasarkan data terakhir hexslus Penduduk Tahun
2015 tercatat sebanyak 4.986 jiwa dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 1.565
Jika diuraikan, jumlah penduduk lalkiki di Desa Karimun sebanyak 2.480 jiwa,
dan jumlah penduduserempuan sebanyak 2.506 jiwehtn 2014 sebanyak 496
jiwa, tahun 2013 sebanya#.825 jiwa dan tahun 2012 sebanyak 4.72@4aj
sehinggamengenai penduduk Desa Krimunengalami kenaikan untuk setiap
tahunnya dengan ratata 7 %, untuk lebih jelasnya lihat dalam tabel berikut ini

Tabel 4.3
Jumlah Pendudukath Kepala Keluarga Desa Krimuafun 2012015

Jumlah Penduduk Jumlah
Tahun
No Lk Pr Jumlah KK
1 2012 2.382 | 2.338 4.720 1.527
2 2013 2.429 | 2.396 4.825 1.539
3 2014 2.529 | 2.436 4.965 1.557
4 2015 2.480 | 2.506 4.986 1.565

Sumbedata: Profil Desa Krimun. Tahun 2015
Sedangkanumlah penduduk berdasarkan pendataan terakhir yaitu tahun
2015 didapatkan bawa pendudwng berusia-Q5 terdapat 812wa, yang berusia
16-65 sebanyak 794 dan yang berumbit&hun ke atas sebanyak 1.606} untuk
lebih detailnya perhatikan tabel berikut:
Tabel 4.4
Jumlah PenduduResa Krimun Tahun 2015 Berdasarkamuu

Usia
No Tahun
0-15 16-65 6571 atas
1 2012 306 321 627
2 2013 607 642 1.247
3 2014 757 749 1.506
4 2015 812 794 1.606
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Jumlah 2.854 2.729 5.583

Sumbedata: Profil Desa KrimunTahun 2015

Jumlah penduduk Desa Krimberdasarkan pekerjaan pada tahun 2015 dapat

di uraikan di mana yang bekerja menjadi PNS sebanyak 115 orang, swasta sebanyak
746 orang, pedagang sebanyak 170 orang, petani sebanyak 525 orang, tukang
sebanyak 51 orang, buruh tani sebanyak 721 orang, pesabanyak 108 orang ,

di sektor jasa sebanyak 14 orang, dan lainnya sebanyak 785 orang. Untuk lebih
jelasnya perhatikan tabel di bawah ini.

Tabel 4.5
Jumlah Penduduk Desa Krimun Tahun 2015 Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan
Y T
T (gn oy S = | w Q| o 3
Z ) Q P x| = @ Q S
» 4} Q g S12 s =R S
Q 8 - « 973_ QD
115 | 746 170 525 51 721 108 14 785

Sumbemata Profil Desa KrimunTahun 2015
Sementara itu, Jumlah penduduk Desa Krirherdasarkan pendidikannya

berjumlah 3.136 orang. Jika di uraikan maka, yang berada jenjang TK sebanyak
158 orang, SD sebanyak 1736 orang, SLTP sebanyak 430 orang, SMU sebanyak
392, Akademi sebanyak 324, Sarjana sebanyak 71 dan pondok pesantren sebanyak

25orang.
Tabel 4.6
Jumlah Penduduk Desa Krimun Tahun 2015 Berdasarkan Pendidikan
TK SD SLTP SMU Akademi | Sarjana | Pondok
Pesantren
158 1736 430 392 324 71 25

Sumbedata Profil Desa KrimunTahun2015
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4.1.3 Pendidikan
Pendidikan merupakan shlssatu modaldasar pembangunan, sehingga
pendidikan adalah sebuah investasi (modal) di masg ghan datang. Di Desa
Krimun jumlah guru untuk tahun 2015 berjumlah 6 orang guru PAUD, 37 orang
guru SD, 10 orang guru SLTP dan X@&my guru SLTA. Dengarumlah muridnya
yaitu pada jenjang PAUD berjumlah 60 orang, SD sebanyak 657 orang, SLTP
sebanyak 538 orang da&LTA sebanyak 28 orang. Adapumaian mengenai
jumlah murid dan gru tersebar sebagaimana bisa kita lihat dalam tabel berikut ini:
Tabel 4.7
Data Pendidikan/Sekolah Formal dan Non Formal
Di Desa Krimun Tahun 2015

No Uraian PAUD SD SLTP SLTA
1 Guru 6 37 10 17
2 Murid 60 657 538 28

Sumber data : Profil Desa Krimun 2015

4.1.4 Agama dan Etnis

Masyarakat Desa Krimupada umumnya sama demam masyarakat desa
lainnya. Di mana dalam De&arimun terdiri dari berbagai sukujtlaya, etnis, dan
lainnya. keberagaman tersebut adalah bentuk dari kebhinelaamnndonesia.
Mereka yang bertempat tinggal di Desa Karimun hidup dengan nyaman dan
tenteram meskipun ada perbedaan yang ada pada dirinya. Desa Karimun dengan
berbagai keberagaman yang ada mereka dapat menciptakan kerukunan dan
toleransi dalam kehidupaseharihari. Dari hal tersebutlah keteraman dan
kedamaian terjadi diesa Karimun. Semua pendudukda Krimun merupakan
warga negara Indonesia yang dalam data tidak ditunjukkan adanya warga negara
asing yang bermukim atau tinggal di desa Karimun.

Secaa keseluruhan, masyarakat desaiian mayoritas beragam Islam.
Sementara itu, terdapat juga agama lain yang dianut oleh penduduk desa Krimun di
antaranya Kristen Katolik, Protestan, Hindu dan jaga diran kepercayaan lain
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seperti ajaran ngajiasa sej@h alam. namun, meskipun ada perbedaan agama,

semua penduduk dapadup berdampingan dan rukun.

4.1.5 Ekonomi Masyarakat

Masyarakat Desatimun pada dalam sistem perekonomiannya banyak yang
bertumpu pada bidang pertanian, hal terbut dilihat dari data pgqertanian di
Desa Krimun yaitu sebanyak 230 kepala keluarga memiliki lahan pertanian berupa
tanaman pangan, dan 115 merupakan keluarga petani. Sementara itu, mata
pencaharian lainnya tersebar pada sektor indkestii sebanyak 208 orang. Selain
itu tidak sedikit juga masyarakat Desailun bertumpu pada mata pencaharian
lainnya seperti berdagang, seniman, pembantu rumah tangga, supir, tukang
bangunan dan lainnya.

Pada ummnya mata pencaharian masyarakat Desa Krimun berupa usaha
perdagangan, terutama waruggputuhan rumah tangga seHaai yang berskala
kecil sekali. D samping itu, yang menjadi tulang punggung ekonomi masyarakat
Desa Krimun Kecamatan Losarang Kabupaten Indramayu adalah perusahaan
perusahaayang ada di luar Desa Krimun. Adapun yanghjaé primadona atau
usaha prioritas di Desa Krimwadalah dari sektor pertanian, perikanan, gaarg
yang menjadi sektor ekonomi andalbagi masyarakat Desa Krimun, ahana
jumlah penambak dan petarirgmhampir 70% dari jumlahgnduduk yang ada di
Desa Kimun yang berpenghasilan dari sektor pertanian, perikanan,atam g
Mengenai sektor yang lainnya seperti pedagang, warung, toko, waserda yang
merupakan sektor lain bagi masyarakat Desa Krimun yang jumlahnya hanya
sebagian kecil dari jumlalepduduk yag ada di Desa Krimun

Dalam wahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, di awal penelitian
peneliti melakukan kegiatan ppenelitian, kemudian di lanjut dengan kegiatan
merancang penelitian yang akan dilakukan, selanjutnya peneliti melaksanakan
penelitian. Dalam melakukan penelitian, peneliti di lapangan memperoleh data
yang bersumber dari Sepepuh Suku Dayak Hindu Budha 8egandu Indramayu,
anggota masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bsegandu Indramayu,
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masyarakat Desa Krimun, kepalad€a Krimun, ahli dalam pembelajaran IPS. Data
tersebut diperoleh dengan cara observasi, wawancara, studi dokumentasi dan
catatan lapangan.

Di lapangan peneliti menemukan berbagai data damafei yang kemudian
peneliti akan menjabarkan dan menganalisisnya sebagai pembahasan dalam
penelitian yang dilakukan peneliti. Berikut ini adalah rincian analisis yang dibuat
oleh peneliti dari hasil tauan di lapangan tentang nilalai kearifan lokal dalam
ajaran ngaji rasa sejarah alam pada masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi

Segandu Indramayu sebagai sumber belajar IPS.

4.2  Karakteristik Masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu

Indramayu

Dalam suatu perkumpulan manusia yang disebut dengan masyarakat, akan
memunculkan suatu kekhasan yang mengidentifikasikan golongan teSekuwit.
Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu merupakan perkumpulan
masyarakayangmenganut ajaran ngaji rasa sejardara yang berlokasi di Desa
Krimun Kecamatan Losarang, Kabupaten Indramayu. Sebagaimana informasi
tersebut di peroleh darsesepuh Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu
Indramayu yaitu Pataguyang mengatakaibuku Dayak Hindu Budha Bumi
segandu Indramayu mgrakan nama darnasyarakat sini di tahun 2000ang
bertempat di Desa Karimun Kecamatan Losarang Kabupaten Indramayu.

Hal tersebut sejalan RS yang juga mengatakan bahwa Suku Dayak Hindu
Budha Bumi Segandu Indramayu merupakan perkumpulan dari-orangyang
menganut ajaran ngaji rasa sejarah alam yang tempatnya di Losarang ini. Setiap
katanya memiliki makna tersendiri. Sukibkil atau kaki di mana masingasing
orang mempunyai tumpuan tersendiri dalam hidupnya seperti halnya &yjana.
ajaran ngajrasa adalah tumpuan kita atau pegangan hidup kita. Dayak = mengayak
atau menyaring, Hindu = dari kata windu yang diartikan usia kehamilan yang akan
memasuki proses lahiran (8 Bulan), Budha = dari watdhaatau telanjang, Bumi

Segandu = 01, Indramayu emipatnya berada di Indramayu.
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Sependapat dengan RS dan Patagus, WR juga mengatakan bahwa Suku
Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu adalah nama dari masyarakat yang
ada di sini, yang mempunyai ajaran ngaji rasa sejarah alam. Di mana Suku berarti
sikil atau kaki, Dayak berasal dari kata ayak atau menyaring dengan makna
menyaring mana yang benar dan tidak, Hindu berarti sewindu, Budha dari kata
wudhaartinya telanjang seperti saat baru lahir tidak memakai sehelai benang pun,
bumi segandu itu wujud, seladkita. Indramayu adalah tpatnya yang berada di
Indramayu

Sedangkan menurut kepala Desa Krimun TM mengatakan bahwa mereka
adalah Sekumpulan orang yang berada di Desa Krimun yang tidak ada kaitannya
dengan Suku Dayak di Kalimantan. Mereka asli orangaimdiyu yang hanya saja
menganut ajaran tertentu yang berbeda dari masyarakat pada umutahya.
tersebut juga sependapat dengan masyarakat desa Karimun, S mengatakan bahwa
Suku Dayak Hindu Budha Bumi segandu Indramayu yang tidak seperti yang di
Kalimantan, cangorangnya tidak memakai baju sama hanya pakai celana pendek
hitam putih.

Proses terbentuknya perkumpulan ini adalah di awahahaseseorang yang
bernama Paheran Takmad Gusti Diningrat pada tahun 1970 membentuk perguruan
silat serbaguna (§SPadasaat masih bbentuk perguruan silat, mereka masih
seperti orang pada ummmya dengan pakaian yang bisa orang pakai di
kesehariannya. Setelah itu, Perguruan silat serbaguna ini berubah nama menjadi
Jaka utama yaw pada tahun 1982. Di masa ini, mereka memggan pakan
berwarna hitarhitam atau dalam bahasa Jawanya adegaig-ireng yang mereka
artikan sebagai barerzareng dan sudah mulai menerapkan hidup vegetarian.

Di tahun 1994 berganti nama menjadi Dayak siswa. Pada saat ini para anggota
pengikutnya malai mekpas baju dan hanya memakai celpeadek berwarna tam
dan putih sebagaperwujudan benar dan salafiradisi yang ada dan yang
dijalankan pada saat imidalahbermulai dari semenjak mereka mengubah nama

merjadi Dayak Siswa. Kenndian ditahun 2000nereka beganti nama lagi meadi
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Suku Dayak Hindu Budha BurSiegandu Indramayu yang setiggdnya memiliki

makna tersendiri.

1) Suku adalah kaki atasikil yangmenjadi bndasi kita dalam berdiri

2) Dayak berasal dari katyak yang memgnyai arti menyaringMenyaring dari
apa yang benar dan salah di mana dalam hal ini juga ada proses belajar dari
kesalalan untuk medapatkan sesuatu yang benar.

3) Hindu berasal dari kata windu yang dalam hal ini menandakan waktu mendekati
kelahiran pada orang yang hamil yaitio@an. Di manalitandaijuga dengan
mengabdikan diri untuk anak dan istri

4) Budha, berasal dari kataudhaatau telanjang. Diartikanapla saat kita lahir
tidak memakai sehelai benamun atau telanjang. Masih belum ada kesalahan
masih bersih.

5) Bumi Segandugiartikan Bumi itu adalah 0 sebagaimana bentuknya, Segandu di
artikan 1, yang diartikan juga sebagai wujud atau sebadan. Di mana hal ini
dimaksudkan sebagai awal adanya manusia.

6) Indramayu yang berasal dari In yang artikan sebagatl¢dkidan Dermayu
adabhh Perempuan. Sebagai sepasang manusia yang terdiri atkkilalan
perempuan. Dan juga memang tempatnya yang berada di kabupaten Indramayu

Informasi mengenai proses terbentuknya masyarakat Suku Dayak Hindu

Budha Bumi Segandu Indramayu sesuai dengawlgmat RS yang mengatakan

bahwa proses terbentuknya adalah di mana pada awalnya ini merupakan

perkummpulan dari perguruan silat sedhma atau SS pada tahun 1970. Kemudian
pada tahun 198Perubah nama menjadi Jaka Utamadd tahun 1994dsubah
nama menjaddayak Siswa. kKmudian pda tahun 2000 berubah lagi menjadi Suku

Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu. Perubalaama tersebut tidak

mempengaruhi isiajaran yangnerekayakini yaitu ngaji rasa sejarah alam

Hal tersebut juga di benarkan oleh sesepuku®ayak Hndu Budha Bumi

Seganduridramay Patagus yang berkatva mulanya masyarakat Suku Dayak

Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu adalah dariyvaem Silat 8rbaguna (SS)

pada tahun 1970 yang merupakan sebuah pengysiiad biasa, kemudian di tamu
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1982 perguruan SS berganti nama menjadi Jaka utama, pada masa ini memakai
pakaian layaknya masyarakstda umumnya. &mudian pada tahun 1994rgenti
namamenjadi Dayak Bwa, di mana sudah tidak memakai baju hanya memakai
celana berwarna hitam, @#hun2000 kembalberganti nama me¢adi Suku Dayak

Hindu Budha Bumi segandu IndramajaenamaaB8uku Dayak Hindu Budha bumi
Segandu Indramayu ini mencerminkanndengpun kita beradakan tetap seperti

ini, tidak ada yang ditutupi, sebagaimana tercermin dari nama Budhwadaa

yang artinya telanjang memiliki mana apa adanya ,jujdak ada yang ditutup

tutupi.

Masyarakat Desa Krimun pada awalnya hanya mengetahui bahwa dulunya
pekkumpulan ini adalah hanya sebuah perkumpulan silat dan tidak mengetahui
dengan pasti mengapa dapat berubah seperti sekarang ini. Hal tersebut dikatakan
oleh S yang mengatakarurlang tahu pasti terbentuknya seperti apa karena bukan
golongannya, hanya sapgulunya orang biasa apa lagi yang pendirinya yang
bernama Takmad dulunyaalah temannya. &kipun tidak seumuran namanya di
kampung jadi mainnya terkadang bareng, berkumpul gdi kecilnya seperti
bagaimana.Dulu namanya bukan Suku Dayak Hindu BudhamB segandu
Indramayu. Awalnya pendirinya itu yang bernama Takmad itu belajar ilmu silat,
terus jadi dukun, kemudian sekarangnya itu banyak anak buahnya. Dulunya hanya
perguruaratau padepokan silat serbaguna.

Selain itu, R juga sependapat dengan hal betsgang mengatakaratulu
adalah perguruan silatlanjuga pernah mengikuti perguruaiat tersebut pada
waktu ia sekolah dasaiTetapi karena membantu orang tua mencari nafkah,
akhirnya memutuskan untuk berhenti. Awalnya Ki Takmad melatih silat saja
kepada analanak desa sekitar, dan tidak memaksakan-anak untuk ikut silat.
Namun, setelakeluarberapa tahun kemudian banyak yang datang KeaKimad
dengan tujan selai untuk berguru silat, yaitu meminta pgdngan ilmu kepada
Ki takmad (adikun) setadh itu, lama kelamaan mereka mulai melepas baju dan

hanya bercelana hitam dan putih. Mereka melakukannya sekitar tahuan1990
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Meskipun terdapat perubahan nama yaiatachi. Namun, hal tersebut tidak
merjadikan meeka mengbah ajaran mereka yaitu ngajiaaejarah alam. Di mana
tradisi yang sudah mulai dilaksakan pada saat bebah nama menjadi Dayak
Siswa masih dilakszekan hingga sekarang ini. Suku Dayak Hindu Budha Bumi
Segandu Indramayu ini berkumpul karena terdapat dorongan yang sama yaitu untuk
belgar ngaji rasa. Selain itu, karenadk ada paksaan murni dari hatgri diri
sendiri, #paham dengan apa yang ada dalam ajaran yang ada dan membuat
kenyamaan tersendiri.

Sebagai suatu kelompok masyleat, nereka berkumpul dan bersatu pasti
terdapat hahal yang mendorongnya untuk bersama. Hal tersebut dikatakan oleh
Patagus bahwa yangendorongnya untuk berkumpul adalahtuk belajar ngaji
rasa atau yanggering diartikan dengan kita harus tahu diri kita sendiri seperti apa,
maka jika sudah mengaji rasa akan tahu siapa penciptanya. Di sini tempat belajar
untuk ngaji diri tersebut.Semenara itu, RS mengian bahwa hal yang
membuatnyderdorong nasuk dalam si adalah di manajaan ngaji rasa sejarah
alam ini tidak ada paksaan sama sekali yang di mana berasal dari kesungguhan hati
saya dalam memilihnya, bersumber kenyamanan yang ada dalam diri pribadi
setelah mengikuti ajaran ini. Awalnya memang -kutan kma kelamaan jadi
nyaman dan inilah bagian dari diyjee Ajaran ini dengan isi di dalamnya yang
sangamempengaruhi keseimbangan dirinya.

Selain adanya dorongan nga membuat mereka bergabung padn satu
membentuk kelompok. Terdapat tujuan yang ingicegiai oleh kelompok tersebut.
Tujuan tersebut snurut WR tjuan adanya perkumpulan ini adalah menanamkan
kebaikan selagi hidup, tidak mementingkan dan tidak mengejar yang namanya
Harta, Tahta dan Wanita yang menjadikan orang orang membuat keribwgaa kar
memperebutkan hal tersebudalam tujuan hidup perkumpulan ini hanyalah
menebar kebaikan dan berbuat baik mengabdikan dirinya untuk anak dan istri dan
hidup dengan rukun dengan sesardal tersebut juga sependapat dengan Patagus
dan RS. &mentara itu, TMidak mengetahui dengaoasti tujuan darikerumunan

ini, ia mengadkan Kurang tahu pasti tujuan mereka apa. Mungkin berkumpul saja
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sesama ajaran yang mereka anut. Tapi mereka bukanaamyyang jahat. Baik
dengan masyarakat sekitar juga

Sependapat dggan TM, masyarakat desa Karimun, S juga mengath&hwa
Kurang tahu pasti tujuannya apa, sepertinya hanya kumpulan orang situnya saja
yang tahu, tapi memang baik orangnya tidak petmatbuatkeributan.Senada
dengan jawab TM dan S. ddyarakatDesa Krimun yarg lain yaitu R juga
mengatakan lrang tahu pasti tujuannya apa, yang pasi setiap perkumpulan pasti
ada tujuan yang ingin di capainya.

Dari beberapa pendapat yang dikatakan dapat disimpulkan bajoaa tlari
masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi $&lgaindramayu adalah sarsama
atau barendpareng belajar ngaji rasa, mendekatkan diri kepada alam. Jangan
mempelajari orang lain jika belum mempelajari diri sendiri. Intinya adalah ngaji
diri kita siapa dan bagaimanmngan mencampuri urusan orang lagbelum
kitanya benar dan tidak seperti orang tersebut. Belajar dari kesalahan untuk menuju
kebenaran. Menanamkan kebaikan selagi hidalam tujuan hidup perkumpulan
ini hanyalah menebar kebaikan dan berbuat baik mengabdikan dirinya untuk anak
dan istri éhn hidup dengan rukun dengan sesamariPemaparan tersebut sesuai
dengan pa yang diungkapkan oleh Kreétialam Darwis, 2008, him. 100) yang
mengadkan bahwa masyarakat adalsuatu kumpulan manusia ydvaginteraksi
dan terorganisasi di mana kegiatanmgnjadi terpusat sekitar sekumpulan, tojua
tujuan bersama dan cenderumgemiliki kepercayaan, sikap, dawcaracara
bertindak yang sama. &dyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bu®égandu
Indramayu merupakan ss&mpok masyarakat dengan mempunyai tujuan,
kepercayaan dan cacara bertindak yang sama demam angtzotaya.

Suku Dayak Hindu Budha Buriegandundramayu iniidak ada kaitannya
dengan Suku Dayak yang ada di Kalimantareréka berjumlahbanyak, bisa
mencapai ribuan ka di gabungkan dari berbagai daerah. Namun, untuk jumlah
anggota Dayaknya saja yang hanya memakai celana pendek hitam putih dan tidak
memakai baju terdapat sekitar 100arg. Masyarakat Suku Dayak Hindu Budha

Bumi Segandundramayu nengarut ajaran gaji rasasgjarahalam. Dengan tradisi
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tradis yang aa di dalamnyaHal tersebut erdasarkarhasil wawancara dari
Patagug/angmengatakan bahwa jumlah anggota yang telanjang dada atau Dayak
ada sekitar 100 orang yang tersebar tidak hanya dyail sini saja. Halemikian

juga di katakan oleh WR yaitumnlah pasti dari anggota Suku Dayak Hindu Budha
Bumi Segandu Indramayu tidak dapat dipastikan ada berapa banyak karena
memang bukan hanya ada dalam wilayah sini saja melainkan dari berbagai tempat
Namun, dalam Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu ini terdapat 3
golongan ydu Preman, Seragam dan Day&alongan Preman dan Seragam dapat
dikatakan bisa sampai ribuan, sedangkan yang Dayak sekitar 100 orang.

Selain itu, masyarakat Suku Daydindu Budha Bumi Segandu Indramayu
memiliki garan ngaji rasa sejarah alglang mempunydermakna harus ngaji diri
Sejarah alam adalah makna dari awalan dan akhiran di mana-tengahnya itu
perjalananinti ajaran ini mendekatkan diri dengan alam aeampererat persatuan,
menjalin silaturahmi, dan selalu diingatkan berperilaku rukun, harus belas kasih dan
tidak boleh menyakiti dengan sesama, dan seisi alam. harus berbuat baik karena
semuanya sama adalah tunggal ciptaan, tunggal hidup dan tunggahsiatam
ajaranmerekajuga terdapat rukun keluarga di mana dimaknai bahwa perempuan
harus dihargai, menjaga da menghormati perempuan serta anak. Menjaga
kehamonisan keluarga der dengan masyarakat lainnya. Selalu berbuat baik
dengan sesama, tetanggandlingkungan serta menjaga hubungan baik dan
harmonis karena kita hidup itu berdampingétal tersebut sesuagegerti hasil
wawancara dengamggotaSuku Dayak Hidu Budha Bumi Segandadramayu
yaitu RS yang mengatakafaran ngaji rasa sejarah alam,dalati ajaantersebut
adalah mengabdikan diri kaga istri dan anak sebagai bdntanggung jawab
merekasebagai kepala keluarga, mempunyai prinsip jangan menyakti baik sesama
manusia, hewan lingkungan (seisi alam) ini jangan saling menyakiti, dan keerusah
saling menebar belas kasih ke sama. Ngaji rasa juga akan perbuatan, kelakuan dan
sikap yang mereka lakukan. Apakah benar atau salatena di sini senamya
bukan orang benadi sini punya salah dan belajar jadi kesalahan itu biar di perbaiki

dan tidak dilakukan lagi. Tidak ada benar kalau tidak ada salah. Sedangkan sejarah
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alam itu adalah di mana sebuah awalan dan akhir dan di tegggdhnya itu

perjalanan. Seperti yarsgdang dijalani ini adalah proses perjalanan. Agama juga

terletak dalam proses perjalanan karena dulu itu tidak ada agama yang ada adalah
kepercayaan. Di mana agama itu adalah sebagai pembatas dalam kelakuan sehari
hari. Sedangkan sejarah alam itu lebih kex®na mencakup semuanya.

Selain itu Patagus juga mengatakan bahjgeana ngaji rasa sejarah alam
adalah bermakna kita harus ngaji diri, lihat siapa kita dan seperti apa kita. Jangan
ribut mengurusi urusan orang lain jikliri sendiri saja belum benar mgurusi
urusandiri sendiri. Sejarah alam adalah makna dari awalan dan akhiran di mana
tengahtengahnya itu perjalanan. Inti ajaran ini mendekatkan diri dengan alam dan
mempererat persatuan, menjalin silaturahmi, dan selalu diingatkan berperilaku
rukun, kita harus belas kasih dan tidak boleh menyakiti dengan sesama, dan seisi
alam.Harus berbuat baik karena semuanya sama adalah tunggal ciptaan, tunggal
hidup dan tunggal siluman. Dalam ajamanjuga terdapat rukun keluarga di mana
dimaknai bahwa perempuaarus dihargai, menjaga da menghormati perempuan
serta anak. Mgaga keharmonisan keluarga taedengan masyarakat lainnya.
Selalu berbuat baik dengan sesama, tetangga dan lingkungan serta menjaga
hubungan baik dan harmonis karena kita hidup itu berdayapin

Penelasan lebih rinci mengenai inti ajaran yang ada pada masyarakat Suku
Dayak Hindu Budha Buntegandundramayuadalahsebagai lerikut:

1) Dari aspek belas kasih yaitnerekaberpandangan hidup itu harus baik, harus
rukun dan damai. Tidak bolebertendgtar dan membat keributan. Menanam
kebaikan selama hidup adalah salah satu cara agprdt@t@ai dan tenteram,
hiduppun nyaman tidaknemiliki dendam dan nafsu jahat.

2) Inti yang kedua berkaitan juga dengan inti ajaran yang pertama di mana yang
keduaadalah jangan menyakiti semua yang ada di seisi alam ini, habai ju
berkaitan dengan inti ajaran pertama yaitu harus belas kasih dan menanam
kebaikan yaitu dengan cara tidak menyakiti, jangankan sesama manusia, dengan
hewan dan alanpun kitatidak maumenyakitinya. Prinsipnyadalah jangan

menyakiti karena disakiti itu sakit.
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3) Mengabdkan diri kepada anak dan IstiMerupakan sebagai perwujudan
tanggung jawab kita menjadi kepala keluarga. Kegiatan kegiatan yang dilakukan
oleh wanita pada umumnya di syang melakukan adalgtara lelakimisalnya
masak, menyuci, menyapu dan laifdain laki-laki atau para suamyang
melakukan. Sebagai kepala keluarga kami harus benar benar melindungi anak
dan istri sebagai suatu tugas sebagai orang tua dan balas buidirkaohap istri.

4) Inti yang selanjtnya adalah yang diucapkan adalah kenyatasamekadalam
berbicara adalah sesuai kenyataan yang ada, jujur dan apa adanya. Apa yang
diucapkan harus sama dengan apa yang ada diyaaKarena tidak jarang
banyak orangyang di mulut berbicara apa namun hatinya bilang apa. Hal
tersebut akan menjadikamerekamempunyai penyakit penyakit yang tidak
diinginkan. Penyakit tersebut berasal dari kurang jujur, dengki, dan dendam
yang ada pada setiap orang. Maka darimtreka beprinsip untuk apa yang
diucagkan itulah kenyataan yang sebenarnya.

Itulah beberapa inti dari ajarangaji rasa sejarah alam yang dipegang teguh
oleh masyarakat Suku Dayak Hindu Budha B@agandundramayu Selain itu,
dalam ajaran tersebuttapat tratsi yang di l&kukan deh masyarakat Suku Dayak
Hindu Budha BumBegandundramayuy berdasarkan hasil wawancara dengan RS,
ia mengatakartradisi yang dilakukan masyarakat sini adalah ritual tahunan yang
dilakukan selama 4 bulan dalam satu tahun yaitundeara(Kumkum), berjemur
(Laku Pepgdi mana kedua ritul tersebut merupakan sarana dalam ngaji rasa untuk
menumbuhkan sifat yang selalu bersyukur dengan apa yang diterima, melatih
kesabaran, ada juga ritual setiap malam Jumat yang berisikan pujian aang ki
las duri, dan pewayangan pandéwang sebenarnya.

Selain itu ada tradisi dalam ajaran kami adalah mengabdikan diri kepada anak
dan istri di mana harus berbakti kepada anak dan istri. Sebagai seorang kepala
keluarga harus benar benar mengayomi atek istri sebagai bentuk tanggung
jawab. Yang melakukan menyapu, menyuci dan sebagainya adalah suami, istri
adalah bertugas melayani suami dan anak. Dan tradisi yang lainnya adalah di mana

kita mengonsumsi sayuran, umbnbian, buatbuahan sebagai makanarereka
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Terdapat aturan yang di mana tidak diperbolehkan untuk memakan hewan, dan
mengonsumsi hdtal yang mempunyai kandungan-zat kimiawi seperti obat
obatan, perasa makanan dan lainnya.

Patagus juga mengatakan bahwadisi yang dijalankan dalamalhm
masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi segandu Indramayu dalalepepe
dan laku kumkum (bermakna melatih kesabaran, menahan hawa nafsu, sabar,
ikhlas, dan bersykur), ngaji rasa sejarah alaméndekatkan diri dengan alam dan
serta mempererat patsian, tali silaturahmi dan berperilaku yang benar) dan Rukun
Keluarga (harus harmonis dalam keluarga maupun dengan masyarakat sekitar).
Senentara itu, R mengatakan tradisi yang mereka lakukan sedikit banyaknya tahu.
Mereka melakukan tradignepe(berjemur), kungkung (berendam), dan kliwon
(setiap malam Jumat Kliwon seperti marhabanannya orang Islam), serta mereka
hanya memakan sayuran tidak mau memakan lauk lain. Tidak mau memakan yang
berasal dari makhluk hiduggerti ayam, ikan dan lainnya. iDé&emuan penelitian
yang di dapatkan, dapat di simpulkan bahwas#aghsi ersebut adalah:
1) Tradisi tahunan yang diukan selama 4 bulan yaikum-Kumdanlaku Pepe

KumKumadalah berendam di sungai dari jam 12 malam sampai jam 6 pagi

kemudian dilanjtkan dengan tradisLaku Pepeyang dalam bahasa Jawa
Indramayu_akuadalah kegiatan atau kelakuan émpeadalah Berjemur. Intinya
Laku Pepeadalah kegiatan berjemur di terik matahari dari jam 11 sampai jam 2

siang.

Gambar 4.2 Gambar 4.3

TradisiKum-kum TradisiLaku pepe
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Kegiatan di atas adalah tradisimkumdanlaku Pepeyang dilakukan oleh
masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indrankésgiatan ini
dilakukan sambil berpuasa dari jam 6 psginpai jam 6 malam. Dan melakukan
kelakuan tidak boleh menyakiti alam dan seisinya. Makna dari tradisi ini adalah
melatih kesabaran dari hawa panas dan dingin supaya terjadi keseimbangan
sehingga dapat mengontrol safyang ada dalam diri manusigdak bdeh
mengeluh atas apa yang d terima, selalu bersyukur atas nikmat yang di peroleh.
Alam dalam hal ini dilibatkan sebagai sarana bersyukur dan sabar. Penggunaan
sungai sebagai sarana berendam adalah sebagai pertanda bahwa jika ada air maka
ada kehidupan. Kana air adalah sumber kehidupan

2) Tradisi Bulanan sedp Malam Jumat Kliwonkggiatan ini seperti kegiatan

Gambar 4. 4

Tradisi Malam Jumat Kliwon

Sumber: Dokumentasi Pribadi
Kegiatan ini adalah kegiatan rutin yang dilakukan setiap sebulan sekali di
mana dalam ritual ini terdapat beberapa kegiatan. Di mana pada sore harinya akan
dilakukan pemberian sesaji yang dilakukan juga menebar air bunga di jalan yang
memasuki padepokan Bu Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu.
Kemudian pada saat sekitar pukul 8 malam dilakukan +ittuegdl lain yang diawali
oleh anggota Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu berkumpul

dalam suatu tempat dan muhaelakukan ritual pujian alarkjdung alas duri, dan
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sejarah pewayanggandawa limgang sebenarnya Hal ini juga di perkuat dengan
temuan observasi yang dilakukan oleh peneliti di lapangan, di mana tradisi tersebut
benar dilakukan oleh masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi segandu
Indramayu. Pada Tanggal 18 Juli 2019 yangedpatan padadr Kamis, malam
Jumat Kliwon mereka melakukan tradisi malam Jumat yang rutin dilakukan di
dalamnya terdapat ritual pujian alam, kidung alas duri, dan cerita pewayangan

pandawa lima yang sebenarnyagalilakukan mulai dari jam 20.3522. 35 WIB.

3) Tradisi memakan sayuran dan tumbuhan.

Masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indrameyupakan
vegetarian (hanya diperbolehkan memakan sayurahgrdapat aturan yang
melarang anggotanya memakan sesuatu yang bernyawa seperti daging hewan ikan,

ayam, kambing dan lainnya yang bernyawa.

Gambar 4.5
Olahan Sayuran yangikbnsumsi Masyarakat Suku Dayak Hindt
Budha Bumi Segandu Indramayu
SumberDokumentasi Pribadi

Gambar di atas merupakan makanan yang dikonsumsi oleh masyarakat Suku
Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indrama#jaran mereka yang tidak boleh
menyakiti sesama adalah dasar dan alasan mereka tidak memakan sesuatu yang
bernyawa kana hal tersebut adalah bentuk menyakiti dan mereka juga berhak
hidup dan kasihan jika kita memakannya. Hal tersebut karena kita adalah tunggal

ciptaan, tunggal hidup dan tunggal siluman. Jadi sesama ciptaan sesama makhluk
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hidup tidak boleh saling menyaikitan harus belas kasih antar sese®etain hanya
memakan sayuran, amyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu
Indramayu juga tidak boleh memakai dan mengonsumsi penyedap makanan yang
mempunyai pengaruh buruk bagi kesehatan. Serta juga dilarangnietoékai

zatzat kimiawi karena juga berpengaruh buruk bagi kesehatan. Seperti halnya
makanan dan minuman yang beredar di masyarakat sekarang yang semuanya
berdampak buruk bagi kesehatan karena di dalamnya terdapait zamiawi

selain buruk untuk keselzat dan sumber berbagai penyakit;zatt tersebut juga

dapat membuat otak beku. Hal ini juga di buktikan dengan hasil observasi yang
dilakukan peneliti yang melihat keseharian yang mereka lakukan.

4) Mengabdikan diri kepada anak dan Istri.

Bentuk penghorman dan menghargai kepada istri dan anak dijadikan
sebagai tradisi adalah di mana mereka ini berbesfggah masyarakat pada
umumnya. KegiaBn rumah tangga seperti mencungnyapu dan mengurus anak
menjadi tanggung jawab sang suami selain tanggung jawab dalam menafkahi. Hal
ini juga di buktikan dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti yang melihat
keseharian yang mereka lakukan, di mana dalam pengamatan yang dilakukan
peneliti, peneliti melihat bentuk pekerjaan yang umumnya dilakukan oleh istri
digantikan oleh sang suami. Lilgambar 4.6 dan 4.7

E’—?f’ﬁ -
Gambar 4. 6

Kegiatan memotong sayuran

o

Gambar 4.7

Kegiatan menyapu
untuk di masak

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Dari adanya ajaran yangyhkini dan tradisi yang dilkeukan, masyarakat dan
kebudayaan adalah merupakan sataias yang tidak dapat di pisahkan di mana
manusia mapakan pembuat sekaligus pengguna dari kebudayaan tersebut.
Tradisi yang ada pada masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Begandu
Indramayumerumkan sejumlah kepercayaanawatpandangan yang di wariskan
oleh generasi leluhurnya kepada generasi sekarang s@anmpai se&krang
dipertahankan st mefadikannya seperti sebagai hukwang berlaku dalam
masyarakatersebut. Hakersebut juga selam dengan pendapat dari Sumintarsih
(2007, him. 13) yang mengatakan bahwasanya tradisi yang ada adalah sejumlah
kepercayaanpandangan, atau praktisi yang diiskan dai generasi ke generasi
(baik cara ikan, ataupun tindakan) yangtaetima deh suatu masyarakat atau
komunitas sehingga menjadi mapan dan mempunyai kekuatan seperti hukum.
Dalam masyarakat Suku Dayak Hindu BudBami Segandulndramayy yang
merjadi pedoman hidup mereka alah ajaran ngaji rasa segkmahtersebut di mana
perilakinya akan di sesuaikan dengan isis ajaran tersebut.

Sztompka ( 2011, him. 71) mgatakan bahwa tradisi lahir hakii dua cara,
yaitu mehlui spontan di mana dikarenakan oleh ketidaksengajaan, yang dilandasi
dari rasa kekaguman, kecintaan, kebiasaan ldamlain yang menjadikan
terbentuknya tradisi. Selain itu ada juga yang melalui paksaan yaitu dikarenakan
oleh peguasa yangberkuasa. Dam hal ini, tradisi yang terbentukada
mag/arakat Suku Dayak Hindu Budha Bui@egandundramayuadalahmelalui
spontandi mana tradistersebut terbentuk daketidalsengajaan akan kebiasaan
kebhasaan yang ada dalam masyarakat Suku Dayak Hindu Budha$&gandu
Indramayu.

MasyarakatSuku Dayak Hindu Budha Bun®$egandulndramayudalam
kesehariannya tidak berbeda dengan masyarakat pada umumnya. Di mana mereka
juga berbaur dengan masyarakat sekitar melakukan gobgogg, saling bekerja

sama dan lainnya.
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Gambar 4.8
Masyarakat Suku Dayak
Hindu Budha Bumi Segandu
Indramayu Berbaur dengan
masyarakat sekitar
Sumber: Dokumentasi
Pribadi

Dalam keseharian aktivitasnyduku Dayak Hindu Budha Bun$egandu
Indramayuini menjalakannya sesuai dengan perintah daraa yang ada pada
ajaran mereka yaitu athm kehidupan sehdnari, masyarakeébuku Dayak Hindu
Budha BumiSegandulndramayuini sama seperti masyarakat ada umumnya.
Mereka berbaur dengan nyasakat sekitar dan toleranska ada acara di tetangga
ikutan berkumpul dan membantu. Sama seperti orang biasa lakukan pada umumnya
tidak ada bentrokan atau perselisihan yang terjadi karena prinsip mereka juga harus
rukun dengan tetanggsaling toleranskarena kita hrus belas kasih antar sesama.
tidak boleh mengkiti. Memang pada saat awakrekadi anggap aneh dan tidak
jarang dianggap orang gila namun itu adalah hak mereka menganggap kita seperti
itu, yang penting kita benar dan tidak membuat keributan bahkan kita tidak mau
menyakiti antar sesama. Pandangambé&wbah seiring berjalannya waktu dan baik
mereka atau kami juga bisa hidup berbarengan satu sama lain.

Pemaparan di atas sesuai deng@dR yang mengatakanathm keseharian
merekaya seperti biasanya berbaur dengan warga setempat dan anggota lainnya.
Jika ada acara di tetangga ikutan berkumpul dan membantu. Sama seperti orang
biasa lakukan pada umumnya tidak ada bentrokan atau perselisihan yang terjadi
karena prinsiyang di pegangiga harus rukun dengan tetangga, karemashbelas
kasih antar sesamadak boleh menyakiti. Memang pada saat awal kami di anggap

aneh dan tidak jarang dianggap orang gila namun itu adalah hak mereka
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menganggap kita seperti itu, yang penting kita benar dan tidak membuat keributan
bahkankami tidak mau menyakiti antar sesani®andangan itu berubah seiring
berjalannya waktu dan baik mereka atau kami juga bisaphigrbarengan satu
sama lain. Kl tersebut juga dikatak oleh masyarakat desa Karimun yaitu R
mengaakan keseharian merekaperti pada masyarakat umum. Mereka dalam
keseharian sangat memegang teguh nilai nilai dari ajarannya. Buktinya adalah ke
mana pun mereka perghereka masih dengan penampilaerka yang hanya
memaki celana pendek sebelah hitam dan sebelahnya lagi putih. Ritual setiap
malam Jumat Kliwon di laksakan, berbuat baik kepada sesama manusia, dan
tidak tergoda untuk memakan makanan yang selain sayuran. Dengan masyarakat
sekitar juga mereka berbaur tidak ada kata canggung juga, saling berbagi,
toleransinya tinggi, suka bergotengyong misalnya membangujembatan,
hajatan dan lainnya.

Patgus Juga berpendapat demikian, untuk kesehariannya seperti masyarakat
pada umumnya kita melakukan kegiataauaaktivitas seperti biasanyaang
berbeda adalah dalam segi makanan yang kita makan karena kita dapkadikata
sdbagai vegetarian, tidak memakan hewani ataupun yang bernyawa serta tidak
mengonsumsi produk yang mengandung-zzat kimiawi yang hanya akan
berdampak buruk bagi kesehatan tubuh dan otak. Selain itu yang membedakan lagi
adalah mungkin dalamnadisinya. Selebihnya sama seperti orang pada umumnya

Mereka juga melakukan aktivitas sesuai dengan pekerjaannya masing
masing. 8bagai makhluk hidup yang empunyai kebutuha, maka untuk
memeruhi kebutuhan tersebut dilakukan dengan cara bekerja. Mayasit
masyarakaSuku Dayak Hindu Budha Bundegandundramayuadalah seorang
petani. Selain petani, mereka juga ada yang berdagang, bekerja di LSM, dan
sebagainya. Hal tersebut dari temuan hasil wawancara yang dilakakamnjaBn
masyarakabuku Dayak Hidu Budha Bumi Segandudlramayu merurut S selaku
masyarakat Desarkinun adalah ekerjaan ya mayoritasnya petani menanam padi,
singkong, ada juga yang jadi pedagangjeer LSM. TM juga berkata bahwa
pekerjaannya berbagai macam, tayaiyoritas petani, yargerjualan jga adayang

Ani Rahayu, 2019
NILAI-NILAI KEARIFAN LOKAL DALAM AJARAN NGAJI RASA SEJARAH ALAM PADA MASYARAKAT

DESA KRIMUN KECAMATAN LOSARANG KABUPATEN INDRAMAYU SEBAGAI SUMBER BELAJAR IPS
(Studi Deskriptif pada Masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu di
Kabupaten Indramayu)

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu. |perpustakaan.upi.edu



75

di LSM juga ada. WR yangierupakan anggota dasuku Dayak Hidu Budha

Bumi Seganduridramayu mengataka bahwapekerjaan masyarak&uku Dayak

Hindu Budha Bumi Segandmdramay adalah mayoritas petani atau buruh tani.
Selain itu juga ada yang menjadi tukang bangunan, supir, di pemerintahan,
pedagang dan sebagainya. Patagus pun berkata demikian, pekerjaan mayoritas
adalah petani, selain petani ada juga yang menjadi buruh serabutan, tukang
bangunan dan sebagainya.

Hal yangmembedakan dari masyarakat Suku Dayakddi Budha Bumi
Segandundramayudengan masyarakat sekitar hanyalah pada penampilannya saja
dan ajarannydJntuk membedakan suatu kelompok masyarakat dengan kelompok
masyarakat lainnya, makadepat ciriciri yang dapat di lihat sebagai pembe8a.
mengatakan bahwa cicirinya ya hanya memaki celana pendek hitam putih,
rambutnya panjang, jarang mandi, pakai topi seperti kukusan (alat memasak nasi
yang dikukus berbentukekucut).

Sependapat dengan hrsebut, Rjuga mengatakan cidirinya mereka
adalah unik di mana hanya menggunakan celana pendek beranda hitam dan putih,
tidak mengenakan baju, dan menggunakan topi kerucut berwarna hitam putih,
memiliki rambut panjang dan memaki gelang dalukg yang tdyuat dari bambu.

WR juga mengatkan bahwa masyarak8uku Dayak Hidu Budha Bumi
Segandurdramayu dapat di lihat dari cifcirinya, yang khas adalah celana yang
dipakai pendek dan berwarna hitam putih sedangkan atasannya tidak memakai baju.
Di sini ada 3yolongan yang semuanya menmniiltki masingmasing. Yang berfua
adalah tingkatan dalam kesabarannya. 3 golongan itu déiedatan, Seragam, dan
Dayak.Orang Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu juga identik
dengan rambutnya yang panjang, baiki-laki maupun perempuan mempunyai
rambut yang panjang. Ditambah dengan berbagai aksesoris yang khas dari Suku
Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu yaitu berupa kalung dan gelang.
Gelang yang dipakai di semua tangan dan kaki yang berjumlah rmaasigg3
buah gelang. Terdiri dari bambu ulung hitam (pertanda sejarah FPaimg)kuning

atau bambu kuning (diartikan sebagai petani atau orang tani), dgalijakiau
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penjali (asli budaya murni) yang merupakan bentuknysegetasbih untuk orang
zikir.

Dari Pemaparan tersebut maka dapat di analisis bahasyarakat Suku
Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu inbidadi lihat dari ciricirinya
yang khas adalah celana yang dipakai pendek dan berwarna hitam putih sedangkan
atasannya tidak memakai baMemakai topi berbentuk kerucugmbutnya yang
panjang, baik lakiaki maupun perempuan mempunyai rambut yang panjang.
Ditambah degan berbagai asesoris yang khas dari Suku Dayak Hindu Budha Bumi
Segandu Indramayu yaitu berupa kalung dan gelang. Gelangligakai di semua
tangan dan kaki yang berjumlah masmgsing 3 buah gelang. Terdiri dari bambu
ulung hitam (pertanda sejarah Jawa), pring kuning atau bambu kuning (diartikan
sebagai petani atau orang tani), danj@liatau panjali (asli budaya murnjiang
merupakan bentuknya seperti tasbih untuk orang ziRarikut adalah Foto dari
masyarakat Suku Dayak Hin Budha Bumi Segandu Indramayu

-

Gambar 49 Foto ciriciri masyarakat Suku Dayak Hindu
Budha Bumi Segandu Indramayu
Sumber: DokumentaBiribadi
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Di Masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu terdapat
3 golongan yang semuanya memiliki ciri masingsing. Yang membedakan
adalah tingkatan dalam kesabarannya. Ketiga golongan tersebut adalah
1) Preman: masih memakpbakan biasa seperti orang pada umumnya ditambah

dengan asesoris khas dari Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu,
masih mempunyai KTP dan masih boleh ikut pemilu serta masih boleh
menganut agama

2) Seragam: memakai pakaian atasan dan bawahan-hitamm atauireng-ireng,
dengan ksesoris khas Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu.
Masih mempunyai KTP, agama, dan masih boleh ikut dalam pemilu.

3) Dayak: hanya memakai celana pendek hitam putih seb@kna dari salah dan
benar. @ngan atasan yanglanjang dada, ditambah deng&eesoris yang khas
dari Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu, tidak mempunyai
KTP mati namun memiliki KTP hidup, tidak memiliki agama dan tidak ikut
pemilu karena jika ikut pemilu akan menyakiti salah satu di antdoa pemilu
tersebut hanya berpesan pada calon yang ikut pemilu untuklxEmearamanah
dalam mengemban tugas yang diberikan.

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan tersebut, peneliti
menganalisis semua unsur atau ciri ciri masyardlanurut ®tiadi, dan Kolip
(2011, him. 79) terdapat dalam kelompok masyarakat Suku Dayak Hindu Budha
bumi segandu Indramayu. Di mana unsur atatcairtersebut adalah :

1) Kumpulan orang. Hal tersebut dibuktikan dengan om@agg yang tergabung
dalam masyarakat 8 Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu
berjumlah banyak dan dapat dikatakan dengan sekelompok manusia yang
bersatu dengan tujuan yang sama.

2) Sudah terbentuk dengan lama. Hal ini juga dibuktikan di mana adanya
perkumpulan orang ini sudah ada sejak lgaitu sudah berkumpul pada tahun

1970 dengan nama awalnya adalah perkumpulan atau perguruan silat serbaguna.
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3) Sudah memiliki sistem dan struktur sosial sendiri, di mana masyarakat Suku
Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu ini memiliki sistem kehidupan
dan struktur atau tatanan sosial tersendiri adalah kehidupannya yang berasaskan
pada jarang yang mereka yakini.

4) Memiliki kepercayaan (nilai), sikap, dan perilaku yang dimiliki bersama. Dalam
hal ini, dibuktikan dengan adanya kepercayaan mereka terhjadap r@gaji rasa
sejarah alam sebagaedoman hidupnya. Ngaji rasgaah alam jugalah yang
mengatur bagaimana mereka harus bersikap dan berperilaku dalam kehidupan
sehariharinya.

5) Adanya kesinambungan dan pertahanan diri. Dalam Suku Dayak Hindu Budha
Bumi Segandu Indramayu, segala sesuatunya harus selaras dengan kepercayaan
padaajaran ngaji rasa sejarah alaPerilaku dan aktivitasnya harus berdasarkan
pada ajaran ngaji rasa sejarah alam. Hal tersebut juga diturunkan kepada generasi
penerusnya sebagaarana untuk kesinambungan dan pertahanan diri dari
masyarakat tersebut atas ancaman luar.

Dari pemaparan di atas membuktikan bahwasanya Suku Dayak Hindu Budha
Bumi Segandu Indramayu dapat dikategorikan sebagai kelompok masyarakat yang
mendiami suatu wilayatertentu dengan sistem dan kebudayaan yang tercipta di
dalamnya. Berdasarkan hasil temuan di lapangan juga dapat dikatakan bahwasanya
karakteristik masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu
dapat di simpulkan melalui cidiri atau karalgristik sebagasebagai berikut:

1) Dalam pakaian, mereka menggunakan celana pendek berwarna hitam dan putih
(dimaknai dengan salah dan benar), kemudian telanjang dada bagi yang
tingkatannya Dayak, bagi yang seragam memakai baju dan celanahisiam
atau irengireng (memiliki makna barengpareng), dan bagi yang preman
memakai pakan seperti biasa orang pada umumnya

2) Mayoritas berambut panjang baik ld&ki maupun perempuan

3) Memakai 3 gelang di kedua kaki dan tangannya

4) Menmpunyai kepercayaan atau ajaragajirasa sejarah alam
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5) Tradisi yang dilakukannya adalakum-Kum, lakupepg tradisi atau ritual
bulanan setiap malam Jumat Kliwon (ritual pujian alam, kidung alas duri, sejarah
pewayangan pandawa 5 yang sebengrnyekanan yang dikonsumsi adalah
sayuran, buabdan umbiumbian(vegetarian)

6) Berbakti pada istri dan anak

4.3 Upaya Masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu

Indramayu Dalam Mempertahankan Nilai Ajaran Ngaji Rasa Sejarah

Alam

Sekelompok masyarakat yang berkumpul dan bersatu secara tidak langsung
memlentuk suatu kebudayaan. Dalam setiap kebudayaan di dalamnya terkandung
nilai-nilai yang di pegang teguh oleh masyarakat sekitar atau yang disebut dengan
kearifan lokal. Masyarakat yang bermukim di suatu tempat dan memiliki
kebudayaan tertentu di daeralsthut dapat dikatakan sebagai kearifan lokal dari
masyarakat setempat. Kearifan lokal yang ada di masyarakat di dalamnya
mengandung nilamilai yang di junjung tinggi oleh penganutnyasyarakat Suku
Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu merupakamipg& masyarakat
yang sudah di buktikan sesuai dengan pendapat Kerch (dalam Darwis 2008, him.
100) yang mengatakan bahasa masyarakat merupakan kumpulan manusia yang
berinteraksi dan terorganisasi di mana kegiatannya menjadi terpusat di sekitar
sekumpulan, memiliki tujuantujuan bersama dan cenderung memiliki
kepercayaan, sikap dan cara bertindak yang sama.

Masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu merupakan
kumpulan manusia yang membentuk menjadi satu perkumpulan dan menamakan
dirinya sebagabuku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu, kemudian
mereka memiliki tujuan yang sama dengan memiliki kepercayaan yang sama yaitu
terhadap ajaran ngaji rasa sejarah alam. Dan bersikap sesuai dengan ajaran tersebut
serta tindakan dan kelakuannya di dapada jarang yang mereka anut tersebut.
Ajaran yang mereka anut dan yakini di dalamnya terdapatmi#&iyang berkaitan

bagi kehidupan. Nilanilai tersebut bisanya akan sangat berarti dan penting, di
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mana bisanya juga nilai tersebut merupakan hasitemurun dari generasi ke
generasi yang lain. Nilai adalah sesuatu yang penting. Begitu juga dengan nilai
nilai yang ada pada ajaran ngaji rasa sejarah alam

Masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu
menganggap ajaran ngagsa sejarah alam ini adalah bagian dari hidupnya,
mempunyai nilai yang penting bagi kelangsungan hidup. Ajaran ngaji rasa sejarah
alam ini bisa mengubah kehidupan mereka. Ngaji rasa sejarah alam di jadikan juga
sebagai sebagai pedoman hidup. Selama ikgngjaran ini mereka merasa lebih
tenang yang dulu mengejar harta, tahta dan wanita sekarang tidak. Mereka di sini
tidak minta kaya, tidak minta apa apaajalsaja hidup sebagai mestinya, harus
pandai bersyukur, hidugelbih adem dan damai karena mergiga tidak mau
mencari musuh, harus belas kasih dan tidak menyakiti antar sesama dan seisi alam

Berdasarkan apa yang mereka rasakan dengan adanya ajaran ini menandakan
bahwa ajaran ini sudah dihayati dan diresapi setiap makna yang terkandung dalam
ajaran tersebut. Mereka menganggap bahwasanya ajaran ngaji rasa sejarah alam
adalah segalanya bagi hidupnya, tujuan hidupnya selaras dengan tujuan ajaran
tersebut Ajaran ngaji rasa sejarah alam sudah bagi masyarakat Suku Dayak Hindu
Budha Bumi Segandu Indramaynempunyai tempat tersendiri di mana mereka
sudah menjadikan ajaran ini adalah bagian dari hidupPgeaparan tersebut
sesuai dengan pendapat dari Pasagengatakan bahwa ajaran ngaji rasa sejarah
alam itu Penting sekali karena merupakan bagi dari highusependapaiengan
ini, RS mengatakasan@t penting. Sama halnya sepertithaya agama anda itu
bagaimana penting tidak. Itulah yang saya rasakan di mana ajaran ngaji rasa sejarah
alam ini bisa mengubah kehidupan saya. Di jadikan juga sebagai petaupn
saya. Setelah saya mengikuti ini saya merasa lebih tenang yang dulu mengejar
harta, tahta dan wanita sekarang tidak. Kita di sini tidak minta kaya, tidak minta apa
apa jalani saja hidup sebagai mestinya. Dikasih rezeki ya syukur belum dikasih juga
syukuri saja apa yang ada. Lebih adem dan damai karena kita juga tidak mau
mencari musuh kita harus belas ikagan tidak menyakiti antar sesama dan seisi

alam. Saya sekarang tidak menyimpan dendam iri dan penyakit hati lainnya karena
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saya memandangnya kita sama, semuanya itu sama tak ada yang berbeda yang
perlu adalah bagaimana kita bersyukur.

Selain melihat dari penting atau tidaknya, hal lain yang harus di perhatikan
dalam upaya mempertahankan adalah dengan melihat apakah aturan dan perintah
yang a@ dalam ajarantersebut dilaksanakan atatidak. Berdasrkan hasil
wawancara, RS mengatakan Setiap perilaku dan tindakannya pasti di dasari dari
ajaran yang diyakini di mana pasti menaati larangan dan perintahnya. Namun, jika
ada halhal yang mungkin beha sesuai, jadikan itu sebagai sarana kita untuk bisa
belajar lebih baik lagi dan harus taat akan ajaran yang di anutersiabut juga
katalkan oleh masyarakalesa Karimun yaitu R yang i&hat aturan yang ada
dipatuhi, mereka t# pada ajaran tersebut giana dalam keseharian pun mereka
tetap berperilaku sesuai ajarannya tersebut. Mereka tetap tidak tergoda untuk
memakan makanan yang enak dan mereka hanya memayarans Tidak
memakan hewan dan makhluk hidup lainnya. Mereka juga berbuat kebaikan di
tengd-tengah perbedaan dalam masyarakat. Ke mana punanszedi jugaitak
lepas dari identitasnya yang hanya memaki celana pendek hitam putih dan tidak
memakai baju. Jika tidak di patuh mana mungkin keeretap melakukan hal
tersebut.

WR mengatakan Kamiiaini tidak ingin memaksakan kehendak orang lain
karena memang kami terkumpul juga bukan atas dasar paksaan. Untuk tradisi yang
ada di ajaran kami ada saja yang tidak rutin mengikutinya hal tersebut didasari dari
hambatannya masiAgasing. Semrtara itu, patagus juga mengatakan rutin
melakukan tradisi seperti halnya orang islam yang melaksanakan ngaji. Kita pun
begitu. Memang tidak ada paksaan dalam menjalankan tradisi namun memang
dianjurkan untuk melaksanakannya jika tidak mengikuti ya tidak memaksakan
karenayang mengatur adalah hukum alam.

Masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu
membuktikan pentingnya ajaran ini dengan cara mematuhi dan menaati segala
larangan dan perintah yang ada pada ajaran ngaji rasa sejarah alam. Di mana mereka

dalam kehidupan sehahiari tidak tergoda untuk memakan makanan yang enak.
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Dan hanya memakan sayuran saja. Selain itu ke mana pun mereka pergi, mereka
akan menggunakan ciciri atau identitasnya itu dengan menggunakan celana
pendek berwarna hitam putih dadetk memaki baju, ditambah dengan rambutnya
yang panjang dan aksesoris yang digunakannya. Dari perilaku yang ditunjukkan
tersebut dapat dikatakan mereka sangat mematuhi aturan yang ada dalam ajaran
tersebut. Meskipun pergi jauh mereka tetap konsisten meaggn identitas
budayanya tersebut. Hal ini juga membuktikan bahwasanya ajaran tersebut
memang penting bagi masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu
Indramayu.

Masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu memang
terkenal dengan cHgiri pakaiannya yang hanya menggunakan celana pendek
berwarna hitam dan putih, tidak memakai baju atau telanjang dada. Selain itu,
mereka juga mempunyai rambut yang panjang, tidak ketinggalan dengan kalung
dan gelang yang menghiasi kaki dan tangannya merupd&atitas atas budaya
mereka. Sebagaimana pendapat dari Talizdulu (dalam Budimansyah, 2011, him.
45) yang mengatakan fungsi nilai budaya adalah salah satunya sebagai identitas
atau citra suatu masyarakat. Sebagaimana masyarakat Suku Dayak Hindu Budha
Bumi Segandu Indramayu yang menggunakan nilai ajaran mereka sebagai identitas
dari dirinya dengan berpenampilan selayaknya aturan yang ada dalam ajaran ngaji
rasa sejarah alam. Nilai budaya yang ada pada suatu masyarakat keberadaannya itu
biasanya sudah lamala Di mana semenjak kecil masyarakat tersebut sudah
meresapi nilai budaya tersebut yang menjadikan nilai budaya tersebut sulit
digantikan dengan nilai yang baru arena sudah mengakar dalam jiwa -masing
masing orang. Penanaman sejak dini akar+nilai budaya yang di anut oleh suatu
masyarakat juga menjadi salah satu cara untuk menanamkan nilai budaya tersebut
kepada generasi selanjutnya.

Dalam melakukan tradisi, anaknak yang ada padauku Dayak Hidu
Budha Bumi Segandundlramayu dibebaskan untk memilih. Hal tersebut
disampaikan oleh WR yang mengatakan Kita membebaskan anak dan istri kita

dalam memilih ikut dengan ajaran kita atau tidak hal tersebut kembali lagi pada
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kemauan mereka. Tapi jika mereka ingin ikut dan mengetahuinya pasti kita ajarkan
dan libakan mereka dalam tradisi kami. sependapat denga Patagus juga
mengatakan anaknak di bebaskan. Setiap anak di bebaskan untuk memilih jalan
hidupnya masingnasing. Diri sendirilah yang mampu mengubah dirinya secara
lebih kuat. Jadi melibatkan iya,piadengan kemauan anaknya sendiri bukan dari
paksaan seertara itu, kepala Desa TM tidak mesighu dengan pasti akan hal
tersebut, Anakanak ikutan terkadang tapi tidak tahu pastinya seperti apa, tapi ada
juga anakanaknya yang di bebasktadak harus ikidengan mereka.

Masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu
membebaskan ananaknya untuk mengikuti ajaran yang di anut oleh orang tuanya
atau tidak. Tidak ada paksaan dalam memilih untuk menganut ajaran ngaji rasa
sejarah alam ini. Di manaereka yang bergabung harus dengan hati nuraninya
sendiri memilih ajaran tersebut. Pewarisan budaya memang dapat dilakukan dengan
melibatkan generasi penerus seperti anak anak. Namun, dalam masyarakat Suku
Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu haranmligagintuk memaksakan
anaknya menganut ajaran ngaji rasa sejarah alam kalau bukan dari kemauan sang
anak tersebut. Hal tersebut juga merupakan sebagai salah satu cara yang digunakan
pada masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu untuk
mempetahankan nilai ajaran ngaji rasa sejarah alam di tengah perbedaan yang ada
di sekitarnya, ditambah lagi perkembangan arus modernisasi yang dapat berpotensi
menggerus masyarakat adat seperti merdkarisan biasanya dikaitkan dengan
harta dan barang berhargDalam konteks ini warisan juga dapat berbentuk
kebudayaan di mana adanya kebudayaan adalah proses dari aktivitas terus menerus
dari kebiasaakebiasaan yang sering dilakukan yang teiemurun dari generasi
satu ke generasi lainnya. Hal tersebut jugzatidikatakan sebagai warisan budaya.

Pewarisan budaya yang bukan atas dasar paksaan akan menjadikan seseorang
yang menerima warisan budaya tersebut sunggulgguh dalam menjalankan nilai
nilai yang ada dalam warisan budaya tersebut. Seperti yang diakatd&h
Talizdulu, N (dalam Budimansyah, 2011, him. 45) bahwa fungsi nilai budaya salah

satunya adalah sebagai warisan. di mana budaya memang akan di wariskan untuk
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generasi selanjutnya jika generasi penerus ini mau menerima warisan tersebut.
Namun jika tdak dan hanya dari paksaan maka akan menyebabkan punahnya
kebudayaan tersebut arena tidak ada regenerasi.

Terkait untuk mempertahankan ajaran ngaji rassejarah alam, WR
mengatakan ekuat mungkin harus dipertahankan caranya ya harus konsisten
dengan tradisdan memegang teguh ajaran serta menaati semua larangan dan
perintah yang ada dalam ajaran ngaji rasa sejarah alam. Tradisi yang masih kami
lakukan adalah salah satu bentuk juga agar ajaran ini tetap lestari. Sejalan dengan
pendapatersebut, RS juga meatgkan antuk mempertahankannya ya balik lagi
pada diri kita yang harus konsisten dengan ajaran yang di anut oleh kita.
Melakukannya dengan sungguh sungguh. Jika tidak begitu ya biasanya akan mental
dengan sendirinya. Intinya satu konsisten mentari atumarpdrintah darijaran
ngaji rasa sejarah alarBementaratu, Patagus mengatakan bahwaaya yang
dilakukannya adalah dengan konsisten menjalankan tradisi dan nmegreagng
ada dalam ajaran yang diyakini. Di agama apapun di keyakinan apapun yang harus
dipegang adalah itu. Jika sudah konsisten maka ya tetap akan lestari

Dari Pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahasyanakat Suku Dayak
Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu mempertahankan nilai ajarannya dengan
cara yang dilakukan adalah diawali dagmgubah dulu dasar atau watak sifatnya.
Jika watak atau sifatnya sudah berubah dan yakin maka akan konsisten dengan
sendirinya menjalankan ajaran yang diyakini. Jadi untuk konsisten harus
mempunyai watak yang sudah berubah dan kemauan yang dari diruysmygyls
sungguh agar dapat mempertahankan ajaran tersebut di tengah perbedaan yang ada.
Dalam mempertahankan ajaran ngaji rasa sering kali mengalami hambatan di mana
biasanya datang dari diri sendiri (dari nafsu diri), dari keluarga dan dari orang
sekitar yang di mana jika kita watak kita tidak berubah dan meyakini dengan
sungguhsungguh ajaran yang di anut maka akan terbawa arus dan meninggalkan
ajaran ngaji rasa sejarah alam ini. Tradisi yang ada harus rutin dilakukan agar tetap
lestari. Cara mengatasi hbatan yang di alami adalah satu kuncinya meningkatkan

lagi ketaatan pada ajaran yang diyakini. Ajaran ngaji rasa sejarah alam dalam
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pelaksanaannya tidak menggunakan paksaan. Dari hal tersebutlah yang menjadikan
anggota pengikut ajaran ini dapat dengan rhudampertahankan ajaran ngaji rasa
sejarah alam karena memang dilandasi dari keinginan pribadi yang sungguh
sungguh tanpa paksaan dari manapun yang di mana hati nuraninya yang memilih
mereka bergabung dan menjalankan ajaran ngaji rasa sejarah alam.

Berkaitan dengan cara mempertahankan kebudayaan yang ada di Suku Dayak
Hindu Budha bumi segandu Indramayu biasanya terdapat dukungan dari berbagai
pihak seperti pemerintah setempat. Budaya sebagai identitas suatu masyarakat hal
tersebut juga harus menjadi perbatpemerintah dalam melestarikannya. Namun
berdasarkan data yang peneliti temukan di lapangan memang tidak ada program
khusus yang dilakukan pemerintah untuk melestarikan nilai ajaran magi rasa
sejarah alam yang ada di masyarakat Suku Dayak Hindu Budha $&gandu
Indramayu. Meskipun demikian, terdapat perhatian dari berbagai elemen
masyarakat seperti banyaknya orang orang yang membuatkan film dokumenter
mengenai masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu.
Kunjungan yang dilakukan pemerintadtempat sebagai dukungan dan pengakuan
bahwa Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu adalah bagian dari
pemerintahannya.

Selain itu, untuk eksistensi masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi
Segandu Indramayu ini bisa dilakukan dengan membeidkarkepada peneliti,
para wartawan untuk bisa mengeksplorasi tentang mereka agar masyarakat luar
juga tahu siapa itu Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indrarhiaju.
tersebut sesuai dengarerasarkan hasil wawancara dengan Kepala Desa TM
mergatakan bakwa  pemerintah seterap mendukung dan tidak pernah
mempermasalahkan adanya mereka ya biarkan saja selagi itu tetakuat
keributan dan keonaran. Sementara itu, masyara&sa Brimun S mengatakan
Dari pihak pemerintah belum pernah ada yang melarang adkelpmpok
masyarakat Dayak ini, boldboleh saja mereka di situ dengan kepercayaannya.
Malah terkadang sering ada kunjungan dari bupati, orang dinas, terus mahasiswa

juga banyak. SesepuSuku Dayak Hidu Budha Bumi Segandundramayu,
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Patagus juga berkatalapat Dikatakan mendukung karena memang tidak
mempermasalahkan adanya kelompok kami di sini. Sebenarnya pemerintah
membolehkan dan silakan saja namun pernah ada dari ormas yang memang
melarang adanya kita namun dengan berjalannyktuiw@an hasil mengobrol
bersamakita tidak ada masalah lggioh kita juga di sini tidak menyakiti tidak
menyimpang dan kita ga berperilaku baik, dhkan semua agama kita rangkul
sebagai bentuk toleransi kita dengan sesama manlaladapatdisimpulkan
bahwasanya pemerintalddak pernah melarang akan adanya perkumpulan ini.

Untuk terkaitmelestaikan dan mengembangkan eksisitensi masyafikiat
Dayak Hindu Budha Bumi Segandundramayu berdaarkan hasil wawacara
adalah menurut RS adalahtuk ikut andil di rasakan hen ada omongan yang
mengarahkesana. Namun, sudah banyak yang berkunjung ke tempat ini. Dan
pemerintah setempat juga mengizinkan ofisar@ng luar yang masuk ke sini antuk
dokumentasi ataupun penelitian di izinkan mungkin itu ikut sertanya pemerintah
dalan mengembangkan kelompok iKialau dipikir pakai logika di izinkan berarti
pemerintah setempat juga ikut andil dalam mengenalkan kita ke khalayak luar.

Senerntara itu WR juga mengatakanntuk program pemerintah dalam
melestarikan saya kurang tahu pasgdmana ada atau tidaknya namun, sudah
banyak yang datang ke sini untuk mendokumentasikan kita, mengunjungi dan
lainnya. Selain itu masyarakat desa Karimun S jugagatakan kut andil atau
tidaknya pemerintah saya kurang tatliapi selama ini pemerintaluga tidak
melarang. Mungkin pemerintah mendukung tapi saya tidak tahu akan hal tersebut.
Sedangkan dari pihak kdpalesa TM mengatakan untuk program khuislak ada,
paling untuk eksistensi masyarakat ini bisa dilakukan dengan memberikan izin
kepada pesliti, para wartawan untuk bisa mengeksplorasi tentang mereka agar
masyarakat luar juga tahu siapa itu Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu
Indramayu.

Berdasarkardengan pemaparan di atas mengenai pemerintah yang memang
tidak mempunyai program khusus dan hanya bisa mengizinkan peneliti atau para

wartawan dan sebagainya untuk mengeksplorasi apa yang ada pada masyarakat
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Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayaesarnya dapat dijadikan

sebagai sarana mempertahankan -milai budaya lokal. Sesuai dengan pendapat

dari Suparno, dkk (2018, him. 55) yang di mana ia mengatakawabantuk
mempertahankan nili | ai daya | okal salah satunya
kesadaran diri bahwa terdapat nitdai kearifan lokal yang harus tetap di
pertahankan dengan cara mengkaji secara ilmiah ttaadssi yang ada di setiap

daer aho. Maksudnya adal ah di mana hal i n
mempertahankan @il nilai budaya lokalmelalui riset atau penelitian di mana

pastinya dalam melakukan penelitian akan ada tujuan yang di harapkan di mana

bisa juga tujuan ini sebagai salah satu untuk mempertahankanilaiisdbudaya

lokal yang ada di Suku Dayak Hindu B@dBumi Segandu Indramayu.

Selain itu, terdapat satu hal lagi yang dapat digunakan untuk bisa
mempertahankan nilai i | a i budaya | okal adal ah denga
teknologi dalam era globalisasi sebagai akses untuk memperkenalkan kebudayaan
daerah d n memper kuat kebudayaan nasional 0.
perkembangan teknologi yang sangat pesat dan kecanggihan yang di mana kita
dapat mengakses pada saja yang dibutuhkan dengan menggunakan ini juga bisa
sebagai salah satu cara mempertahankanmiigaibudaya lokal yang ada. Di mana
dengan diberikannya izin penelitian dan para pembuat film dokumenter untuk
mengeksplorasi Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu merupakan
cara memperkenalkan dan kebudayaan lokal masyarakat Suku Dayak Hindu Budha
Bumi Segandu Indramayu ke dunia global, hal tersebut dapat di jadikan sebagai
sarana untuk mempertahankan nildai budaya lokal Indonesia. Orang lain
dengan mudah adat mempelajari dan menerapkannildai tersebut berkat

informasi yang dimuat melalkiemajuan teknologi.
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4.4  Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dalam Ajaran Ngaji Rasa Sejarah Alam Pada

Masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu Yang

Dapat Dijadikan Sebagai Sumber Belajar IPS

Kegiatan belajar mengajar di dalamnya memiliki kompek@mponen yang
saling mempengaruhi satu sama lain, salah satu komponen dalam pembelajaran
adalah adanya sumber belajar yang digunakan. Sumber belajar atau bahan ajar
merupakan sesuatu hal yang digunakan untuk mendukung proses pembelajaran. Di
mana dengan mggunakan sumber belajar pembelajaran menjadi lebih terarah dan
tercapainya tujuan pembelajaran. Berdasarkan temuan di lapangan, seorang
pendidik biasanya sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar di wajibkan
mempunyai sumber belajar yang relevaretat dahulu.

WH mengatakanwsmber belajar yang sering digunakan adalah yang pertama
Buku Paket yang di berikan oleh pemerintah, ditambah dengan buku pendukung
lainnya biasanya menggunakan Erlangga atau Yudistira. Yangakadalah
memanfaatkan IT yaituniernet di mana saya dalam pembelajaran IPS sering
menggunakan internet sebagai sumber belajar baik saya ataupuntansiswa
untuk mencarinya dinternet. Masih belum berani mengajak siswa untuk
menggunakan masyarakat sebagai sumber belajarnya, misatkagajak anak
mengunjungi suatu tempat atau karyawisata. Selama ini penggunaan masyarakat
sebagai sumber belajar masih menggunakan masyarakat di lingkungah a&kola
dekat dengan siswa saja.

Sependapat dengan hal tersebut, NY magm Sumber belajar yg
digunakan banyak, bisa dari interneanglet, dan yang paling utama adalah buku
Paket yang bersumber dari pemerintah. Untuk menggunakan lingkungan hanya
sesekali saja. Apalagi untuk berkunjung ke suatu daerah atau masyarakat itu belum
pernah di lakukakendalanya adalah waktu serta biaya. Jadi saya manfaatkan apa
saja yang ada kalau misalkan dari internet bisa digunakan kenapa tidak, apalagi
lingkungan sekitar siswa yang bisa juga digunakan sebagai sumber dalam belajar

siswa.
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Dari hasil wawancara yangdiapatkan, rataata para pendidik menggunakan
buku paket sebagai sumber belajar utama dalam kegiatan belajar mengajar yang
dilaksanakan. Buku paket tersebut berupa buku paket yang diberikan pemerintah
sebagai acuan utamanya. Selain buku yang dari peateridda juga buku
penunjang lainnya yang relevan dengan bahasan materi. Para pendidik pun
mengatakan selain menggunakan buku paket, mereka juga menggunakan internet,
dan pamflet sebagai penunjang lainnya. Sementara itu masih pendidik seakan masih
belum beani menggunakan masyarakat sebagai sumber belajar dalam kegiatan
belajar mengajarnya. Hal tersebut juga di kaitkan dengan beberapa alasan seperti
jenjangnya yang masih dikatakan kecil, biaya serta waktu juga menjadi alasan
utamanya. Hal tersebut sependagangan apa yang dikatakan oleh Jarolimek
(dalam Komalasari, 2014, him. 116) yang mengatakan bahwa sumber belajar dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu yang pertama adatsding material and
resourcegmateri dan sumber bacaan) yang meliputi buku teks, ensiklopedia, buku
referensi, internet, majalah, pamflet, surat kabar, kliping, brosur perjalanan, dan
beberapa bagian materi yang di cetak. Yang kedua auafateading material dan
resourceg( materi cin sumber bukan bacaan) meliputi gambar, film, rekaman,
darmawisata dan sumber masyarakat.

Berdasarkan temuan di lapangan dan hasil analisa peneliti, dapat dikatakan
bahwa mayoritas para pendidik tersebut menggunakan sumber belajar dari
kelompok reading naterial and resources Di mana dalam pengaplikasian
pembelajarannya menggunakan buku paket, internet dan pamflet sebagai sumber
belajar yang digunakannya. Penggunaan masyarakat sekitar sebagai sumber belajar
masih jarang di gunakan oleh para pendidik. Bnenpendidik yang tidak kreatif
akan berpaku pada hal yang tidak mau disusahkan atau direpotkan. Memang diakui
oleh pendidik penggunaan buku paket juga masih menjadi primadona dalam
penggunaan sumber belajar karena mereka tidak ppssigg memilih sumber
belajar tersebut cocok atau tidak karena memang sudah tertera dan hanya tinggal

mengimplementasikannya saja.
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Dari hasil temuan di lapangan juga mengatakan bahwa tidak memungkiri juga
penggunaan sumber belajar selain buku paket di terapkan. Pengguniaaitanila
kearifan lokal yang ada di masyarakat juga pernah mereka gunakan sebagai sumber
belajar dalam pembelajaran IPS. Namun untuk pengaplikasiannya harus relevan
dengan materi yang di ajarkan. Tidak semua materi yang ada dalam pembelajaran
IPS dapat derajpm mudah menggunakan sumber belajar dari-nilai kearifan
lokal yang ada di masyarakat. Nilailai yang ada di masyarakat perlu di gali
maknanya baru setelah itu di kaitkan apakah relevan dengan materi pembelajaran
IPS atau tidak. Nilanilai kearifan lokal yang ada dalam masyarakat digunakan
adalah untuk mencegah dampak buruk dara dana modernisasi yang berkembang
saat ini. Modernisasi memang tidak selalu memiliki dampak buruk, dampak
baiknya pun ada. Namun tidak dipungkiri juga adanya modernisasieimgubah
persepsi masyarakat sekarang menjadi mendambakamalhghng instan dan
mudah. Ketradisionalan dan kesederhanaan mulai ditinggalkan dan penggunaan
nilai-nilai kearifan lokal masyarakat merupakan salah satu cara untuk mencegah
perubahan masyarak&rsebut.

Hal tersebut sependapat dengan perkataameStara itu, MM dalam
mengaginakan sumber belajar berbasis Kearilokal mengatakan jelas pernah
menggunakan, apalagi sekarang adalah yang terpenting mengenai pendidikan
karakter di mana ditanamkantuk mengenal lingkungannya, apa nitéliai yang
ada di lingkungan sekitar, menjaga keharmonisan kehidupan karena kita adalah
majemuk. Apalagi pendidikan karakter di mana dalam keluarga pun memiliki
karakter yang berbeda beda, nilai keharmonisan, nasiorglitenggang rasa
karena kita multikultural jangan sampai ada diskriminantuk membentuk
kebinekaanSelan itu, KM mengatakan bahwa iiemah menggunakan sumber
belajar berbasis nilaiilai kearifan lokal. Di mana kearifan lokal itu diambil rilai
nilainya kemudian nilai tersebutlah yang di implementasikan dan di bawa ke dalam
pembelajaran. Dalam pemilihayan pun harus yang relevan safgependapat
dengan KM, MH mengatakan sering, karena memang masyarakat dan suku di

Indonesia memiliki potensi yang daghtgali, di mana di dalamnya teradat nilai
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nilai leluhur yang masih relevan dengan kehidupan sekarang-nNdatersebut
diangkat dalam pembelajaran IB&lahsatunya adalah kearifan lokal di gunakan
karena masih relevan lama mencegah modernisasingangunyai dampak buruk
di samping ada dampak baiknyaggu

Nilai-nilai kearifan lokal dalam masyarakat memang sangat cocok pada mata
pelajaran IPS, di mana IPS merupakan integrasi dari disiplin ilmu ilmu sosial dan
humaniora . Hal tersebut seperti yangatiiikan oleh NCSS (dalam Sapriya, 2007,
him. 5) yang mengatakan

Social studies is the integrated Study of the Social Science and humanities to
promote civic competence. Whithimet school program, Social studies
provides coordinated, systematic Studgvdng upon such disiplines as
anthropology, archaeology, Economic, geography, history, law, philosophy,
political Science, psychology, religion, and sosiolog, as Wells as appropriate
content from the humanities, mathematics, and natural Sciences. Theprima
purpose of Social studies is to help young people develop the ability to make
informed and reasoned decisions for the public Food as citizens of a
culturally diverse, democratic saty in an interdependent World

Nilai nilai kearifan lokal yang digunak harus relevan dengan materi yang
akan di sampaikan. MH mengatakan materi apapun cocok asalkan relevan dan
faktanya ada. IPS yang merupakan integrasi dari berbagai ilmu sosial seperti
sosiologi, ekonomi, sejarah, geografi memungkinkan mataterinya it cocok
dan relevan dengan nilai nilai yang ada pada kearifan lokal masyarakat Indonesia.
Selain itu, MM mengatakasemua materi bisa di pakdengan sumbernya nitai
nilai kearifan lokal, hanya saja harus melihat materi yakag disanmpaikan dengan
nilai nilai yang ada itu sesuai tidaBementara itu, NY mengatakamateri yang
cocok digunakan nilanilai kearifanlokal adalah materi yang berkaitan dengan
masyarakat, di mana materi multikulturalisme, pluralitas dan selyagantalah
materi yang cocok dterapkan dengan meggnakan sumber belajar berbasis
kearifan lokal, di mana seb&nya saya memardang dalam masyarakat
multikultural terdapat toleransi yang tinggi.

Dari Pemaparan tersebut dikatakan pembelajaran IPS yang ada pada jenjang

SMP (sekolah menegadertama) merupakan mata pelajaran yang terintegrasi dari
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disiplin ilmu sosiologi, geografi, ekonomi dan sejarah. Dari hal tersebutlah nilai
nilai kearifan lokal yang ada pada masyarakat dapat di jadikan sebagai sumber
belajar IPS. Matermateri pembelajan IPS yang dari keempat disiplin ilmu
tersebut dapat dikembangkan melalui sumber belajar dengan berbasis kearifan lokal
yang ada di masyarakat.

Tentunya nilainilai kearifan lokal tersebut juga harus di pilih dan di gali lebih
dalam lagi apakah relevaremgan materi atau tidak. Penggunaan sumber belajar
yang berbasis dari masyarakat sangat cocok dalam pembelajaran IPS. Mujinem,
dkk (2008, him. 31) mengatakan bahwa ruang lingkup kajian IPS adalah meliputi
substansi materi ilmimu sosial yang bersentuhasengan masyarakat, dan
gejala,masalah serta peristiwa sosial tentang kehidupan masyarakat. Kedua ruang
lingkup tersebut harus di ajarkan secara terpadu di mana selain untuk memenuhi
kebutuhan pengetahuan, juga digunakan untuk memenuhi kebutuhan dirinya
serdiri yang harus sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan di masyarakat. Dengan
melihat hal tersebut, Pembelajaran IPS harus menggali madésii yang
bersumber dari masyarakat.

Dalam penelitian ini, di bahas mengenai nildai kearifan lokal yang ada
pada masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu di jadikan
sebagai sumber belajar IPS. Berdasarkan temuan di lapangan dari hasil wawancara
dengan para pendidik matalajaran IPSmenurut KM nilatnilai kearifan lokal
dalam ajaran ngaji rasa sejarah alasa di gunakan sebagai sumber belajar dalam
IPS, di mana yang saya tahu ajaran mereka dan keseharian mereka adalah berbuat
baik dari ajarannya yang ngaji rasa tbrge Sebenarnya hal terebut juga ada dalam
agama saya Islam di mana dalamAuiran mengatakan bahwa ketika kita berbuat
baik maka akan berbalik kege kita juga kebaikanladi menurutnyanilai-nilai
yang ada di ajaran tersebut bisa digunakan sebagai sbhelagr.

Selain itu, NY juga mengatan sebagian isi dari ajaran ngaji ras@sh
alam yangsayaamati bisa digunakan. Namun tidak semuanya karena terdapat hal
hal juga yang tidak bisa ditiru. Sebenarnya mereka mempunyai ajaran yang bagus

dengan intiga adalah bersahabat dengan alam yang masuk juga dalam kecerdasan
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ekologis selain itu mereka juga baik dengan sesama. Salah satu tradisikganm

atau berendam itu juga menandakan bahwa mereka menyatu dengan alam. Tapi
untuk jelasnya saya tidak tahu pastrena hanya melihat dan mendengarnya dari
internet belum pernah k&ana langsung. Dan sepertinya mereka juga tidak ada
kaitannya dengaBukuDayak yang di Kalimantan di mana dari pandangan saya itu
terdapat perbedaan agama yang di anut. Mereka juga fakyuntuk meyakini

suatu kepercayaan tertentu biarkan saja bahkan kalau bisa berkembang karena
sebagai salah satu budaya judlilai-nilai ajarannya yag saya tahu bersahabat
denganalam juga dapat digunakan dalam pembelajaran IPS di mana digunakan
untuk menambah kepedulian peserta didik pada alam. Sebenarnyailailgang
terkandung dapat di gunakan sebagai sumber belajar IPS namun harus relevan juga
dengan materi pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Di mana jika menggunakan
nilai-nilai yang ada diana hanya sebatas pengetahuan saja dan makna nilainya saja
yang di ambil bukan mentahannya yang di mana kita harus mengikuti ritual dan
tradisinya. Seperti contohnya tradisi kdtoam di mana nilai yang terkandung
sebenarnya adalah untuk bersyukur meneriary&taan bukan kita mgajarkan

siswa untuk berendam.

Hal tersebut jga sependpat dengan MH yang mengatakan bahia-nilai
kearifan lokal dalam ajaran ngaji rasgarah alam sangat bisa digunakan sebagai
sumber Blajar, yang terpenting adalah gali liglih dahulu ajarannya seperti apa,
biasanya dalam tiap budaya pasti dam kearifan lokalnya memiliki nilai nilai yang
terkandung. Di mana nikadilai terbut di gali dan di identifikasi berupa apa saja dan
diambil intisarinya. Setelah itu baru di buatkan geokan dengan pembelajaran
IPS.

Dari Pemaparan tersebut, mereka mengatakan bahwasanyanilailai
kearifan lokal yang ada dalam ajaran ngaji rasa sejarah alam pada masyarakat Suku
Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu sangat bisa digunakan sebagai
sumler belajar dalam pembelajaran IRSy terpenting adalah gali terlebih dahulu
ajarannya seperti apa, biasanya dalam tiap budayadadain kearifan lokalnya

memiliki nilai nilai yang terkandung. Nilaiilai terbut di gali dan di identifikasi
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berupa apa ga dan diambil intisarinya. Setelah itu baru di buatkan pesian
dengan pembelajaran IPS.

Sebenarnya nilanilai yang terkandung dapat di qakan sebagai sumber
belajar IPS.Namun harus relevan juga dengan materi pembelajaran dan tujuan
pembelajaran. Ba menggunakan nikailai yang ada di sana hanya sebatas
pengetahuan saja dan makna nilainya saja yang di ambil bukan mentahannya yang
di mana kita harus mengikuti ritual dan tradisini?endidik mata pelajaran IPS
mengatakan bahwasanya dalam ajaran mgs@ yang ada pada masyarakat Suku
Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu memiliki fmi&i yang relevan
dengan pembelajaran IPS. Pendidik tersebut mengatalamilai ajarannya
adalah bersahabat dengadam yang dapat dgunakan dalam pembelajardidS
untuk menambah kepedulian peserta didik pada dlaitersebut adalah salah satu
dari nilaknilai yang terkandung dalam ajaran ngaji rasa sejarah alam

Berdasarkan temuan di lapangan melalui observasi, studi dokumentasi,
catatan lapangan dan wawanc¢amaaka diperoleh datkemudian di analisis
mengenai nilanilai kearifan lokal yang ada dalam ajaran ngaji rasa sejarah alam

adalah sebagai berikut:

1) Toleransi

Dalam perbedaan yang ada antara Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu
Indramayu dan Masyarakagtempat menimbulkan suatu nilai toleransi terhadap
kepercayaan dan keyakinan masmgsing. Di mana mereka tetap hidup rukun dan
berbarengan dalam satu lingkup. Memang pada awalnya mereka dianggap aneh
dan sesat, namun, lama kelamaan mereka berbaur ldantséeransi. Toleransi
berasal dari bahasa latitolerantia, berarti kelonggaran, kelembutan hati,
keringanan dan kesabaran. Secara umum istilah toleransi mengacu pada sikap
terbuka, lapang dada, suka rela dan kelembutan. Unesco mengartikan toleransi

sebagai sikap saling menghormati, saling menerima, saling menghargai di tengah
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keragaman budaya, kebebasan berekspresi dan karakter manusia (Casram, 2016,
him. 189)

Toleransi beragama adalah toleransi yang mencakup masakaiah
keyakinan dalam diri manwsiyang berhubungan dengan akidah atau ketuhanan
yang diyakininya. Seseorang harus diberikan kebebasan untuk meyakini dan
memeluk agama (mempunyai akidah) yang dipilihnya masiaging serta
memberikan penghormatan atas pelaksanaan egaen yang dianuiatau
diyakininya Toleransi berasal dari kataleran yang bermakna bersifat atau
bersikap menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian
(pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dan sebagainya) yang
berbeda atau bertentangan giem pendirian sendirkhotimah, 2008)

Toleransi merupakan bentuk akomodasi dalam interaksi sosial. Manusia
beragama secara sosial tidak bisa menafikan bahwa mereka harus bergaul bukan
hanya dengan kelompoknya sendiri, tetapi juga dengan kelompok begasda. a
Umat beragama musti berupaya memunculkan toleransi untuk menjaga kestabilan
sosial sehingga tidak terjadi bentwtaenturan ideologi dan fisik di antara umat
berbeda agama.

Masyarakat kompleks atau masyarakat multikultural tersusun dari
keanekaraganmabudaya, masyarakat dan struktur sosial. Keanekaragaman adalah
fakta yang tidak bisa dielakkan dalam kehidupan kolektif dan tidak bisa diharapkan
eksistensinya atau tidak dapat ditekan tanpa tingkat kekerasan yang bisa diterima.
Terlebih lagi sejak manusiterikat dan dibentuk oleh kebudayaan, penghormatan
diri mereka secara erat terikat dengan penghormatan pada kebudayaannya.
Penghormatan pada kebudayaan ini menumbuhkan rasa kesetiaan, memberi rasa
percaya diri dan keberanian untuk berinteraksi dengandestaan lain. Karakter
interaksi antar kebudayaan dalam masyarakat multikultural adalah terjadinya
asimilasi kebudayaan. Begitu juga dalam hal keberagaman. -Orang yang
hidup dalam masyarakat multikultural berasimilasi mengenai bagaimana
keberagaman ym baik dalam masyarakat dengan komposisi kepemelukan agama

yang heterogen. Hal ini menciptakan rasa toleransi dan kerja sama antar budaya
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agama. Proses asimilasi ini muncul bukan hanya untuk kelompok minoritas tetapi
juga untuk kelompok mayoritas. Golomgassimilasionismengabaikan semua ini

dan menawarkan satu pandangan yang sangat sempit dan menyimpang tentang
kebudayaan nasional atau menyamakan struktur kelompok minoritas dengan
kelompok yang lebih dominan

Casam (2016, him. 190) mengatakadaadua tie toleransi beragama:
Pertama toleransi beragama pasif, yakni sikap menerima perbedaan sebagai
sesuatu yang bersifat faktukledug toleransi beragama aktif, yakni toleransi yang
melibatkan diri dengan yang lain di tengah perbedaan dan keragaman. Toleransi
aktif merupakan ajaran semua agama. Hakikat toleransi adalah hidup berdampingan
secara damai dan salimgenghargai di antara keg@man.Toleransi itu cukup
mensyaratkan adanya sikap membiarkan dan tidak menyakiti orang atau kelompok
lain, baik yang berbeda maupun yang sama.

Toleransi beragama tidak berarti bahwa seseorang yang telah mempunyai
keyakinan kemudian berpindah atau mdrajukeyakinannya untuk mengikuti dan
berbaur dengan keyakinan atau peribadatan agaasaa lainnya (sinkretisme);
tidak pula dimaksudkan untuk mengakui kebenaran semua agama/ kepercayaan;
melainkan bahwa ia tetap pada suatu keyakinan yang diyakini kebeyaraerta
memandang benar keyakinan orang lain, sehingga dalam dirinya terdapat
kebenaran yang diyakininya sendiri menurut suara hatinya sendiri yang tidak

diperoleh atas dasar paksaan orang lain atau diperoleh dari pemberiamiorang |

masyarakat
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Gambar di atas menunjukkan adanya toleransi antar masyasakatgai
masyarakat yang hidup berdampingan dengan masyarakat yang berbeda keyakinan,
masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segariddramayu selalu
mengedepankan sikap toleransi saat berhadapan dengan masyarakat yang berbeda
agana, berbeda budaya dan lainnya. Saasyarakat Suku DakaHindu Budha
Bumi Segandu Indramayu menjalankan ajarannya masyarakat DesanKidak
merasa tergamgy dengan hal tersebut, begitu juga sebaliknya. Masyarakat Suku
Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu memang tidak memiliki agama
seperti yang diakui oleh pemerintah, namun mereka memiliki satu kepercayaan atau
ajaran ngaji rasa sejarah alam di manaekeetarus merangkul semuanya tidak
melihat itu berbeda. meskipun mereka tak memiliki agama mereka tetap merangkul
semua dan membolehkan jika ada orang yang berkunjung dan ingin bersembayang

atau salat di tempat padepokan mereka.

2) Kecerdasan Ekologis

Yaitu kaitannya dalam memilih makan dan minuman, di mana mereka
memakan sayuran dan tidak mengonsumsi makanan dan minuman instan dan
makhluk yang bernyawa serat tidak mengonsumsi -obatan kimiawi.
Kecerdasan ekologis merupakan sesuatu yang dimiliki oledorsesy yang
hidupnya selaras dengan alam dan lingkungannya.

Wiyono (2013) mengatakan lingkungan adalah gabungan semua hal di
sekitar kita yag mempengaruhi kehidupan kitéErast Haeckel (dalam
Soemarwoto, 1991, him. 19) mengatakan ekologi adalah iimgenanhubungan
timbal balik antar unsur hayati dengan tata alam sekitarnya. Hubungan timbal balik
yang dimaksud dalam kehidupan alami dikatakan dengan ekosistem. Segala
sesuatunya saling berhubungan dan timbal balik di mana manusia, tumbuhan hewan
bahkan sgala sesuatu yang ada di alam ini tidak dapat bertahan jika tidak saling
berinteraksi satu samaith. Keadaan lingkungan kita saat ini dapat dikatakan dalam
kategori krisis. Hal tersebut bersumber dari jalinan ekosistem yang ada di alam saat

ini mulai rusk. Hutan yang di ubah menjadi pemukimsebagai salah satu
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contohnya, hutan yang berubah fungsi ini akan mematikan atau memutus alur
ekosistem yang ada. Goleman (2010, him. 40) mengatakan bahwa ekosistem hutan
menyeimbangkanalinan yang saling mempengaruhi antara tumbuhan, hewan
serangga hingga bakteri yang ada dalam tanah, di mana maasirgg menemukan

ceruk ekologis untuk melakukan eksploitasi gen mereka berkembang bersama
sama.

Berbicara mengenai Kecerdasan ekologgtiya adalah berbicara tentang
Lingkungan. Menurut Sumaatmadja (1989, him. 26) lingkungan adalah semua
kondisi, situasi, benda dan makhluk hidup yang ada di sekitar suatu makhluk hidup
(organisme) yang mempengaruhi peri kehidupan, pertumbuhan dasifsifattau
karakter makhluk hidup tersebut. Jadi dari penjelasan tersebut dapat dikatakan
bahwasanya lingkungan tidak hanya terbatas pada lingkungan fisik dan biologis
semata, melainkan juga lingkungan ekonomi, sosial dan budaya yang ada.
Lingkungan menjaidsuatu hal yang penting dalam kehidupan bukan hanya karena
kita tinggal di dalamnya. Lebih dari itu, lingkungan yang rusak dan sudah tidak
seimbang dapat mempengaruhi kehidupan manusia. Jika lingkungan kita rusak dan
tercemar, dapat di pastikan berdampzdda kehidupan kita yang tinggal di
dalamnya. Suatu konsep sentral dalam ekologis ialah ekosistem yaitu suatu sistem
ekologi yang terbentuk oleh hubungan timbal balik antar makhluk hidup dengan
lingkungannya (Soemarwoto, 1991, him. 20).

Kecerdasan ekologiberkaitan dengan peduli lingkungan, pusat kurikulum
Kemendiknas (2010, him. 10) memaparkan apa yang dimaksud dengan peduli
lingkungan, peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan alam sekitdarymmengembangkan upaya
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Dari hal tersebut
dapat di simpulkan bahwasanya kecerdasan ekologis merupakan suatu bentuk
peduli terhadap lingkungan yang mencegah kerusakan dan memperbaiki
lingkungan sebgai tempat tinggalnya.Peduli lingkungan dapat dikatakan

kesadaran terhadap permasalahan lingkungan dan usaha melindungi lingkungan.
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Dengan memperhatikan lingkungan berarti kita juga ikut serta dan peduli akan
kelestarian lingkungan dengan tidak merusakngéainkan memeliharanya.

Kecerdasan ekologis dalam Supriatna (2017, him. 24) mengatakan bahwa
Afsetiap orang yang cerdas secara ekol ogi
setiap perilaku dan tindakannya tidak hanya berdampak pada dirinya sendiri
melainkanyyjga ter hadap alam dan | ingkungan te
memiliki kecerdasan ekologis pasti memahami bahwa tempat tinggalnya harus
dijaga dan dirawat agar senantiasa memiliki daya dukung lingkungan bagi
kehidupan dirinya dan orang lain yang adaednpat tersebut. Mereka cenderung
bersikap ramah terhadap alam.

Kecerdasan ekologis mengindikasikan adanya orang yang di mana segala
bentuk tindakannya tidak mempengaruhi alam dan melestarikan alam dan tak
merusak. Menurut Yaumi (dalam Lasminingrat, 204if. 11) mendefinisikan
kecerdasan ekologis atacological Intelligencanerupakan suatu kemampuan
beradaptasi dengan lingkungan baru atau perubahan lingkungan saat ini
kemampuan untuk mengevaluasi dan menilai kemampuan untuk memahami ide
ide kompleks, kemmpuan untuk berpikir produktif, kemampuan untuk belajar
secara cepat, belajar dari pengalaman dan bahkan untuk memahami hubungan.
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat di simpulkan bahwa kecerdasan ekologis
adalah kemampuan seseorang untuk memahami liggkunya, beradaptasi dan
menjaga lingkungan serta mengurai kerusakan lingkungan. Kecerdasan ekologis
atauecoliteracymerupakan salah satu hal yang berkembang pada saat ini. Capra
dalam Keraf (2014, him. 127) memaparkan balecaliteracy sebagai suatu
keadan mana orang telah memahami prinsip prinsip ekologi dan hidup sesuai
dengan prinsiprinsip ekologi kota dalam menata dan membangun kehidupan
beram umat manusia di bumi ini dalam dan untuk mewujudkan masyarakat yang
berkelanjutan.

Ecoliteracyatau melelekologi yang dicetuskan Capra ini pada dasarnya di
inspirasi dan bersumber dari kearifan alam. Kearifan alam ini merupakan suatu

kemampuan pengorganisiran tiap sistem dan komponen dalam kehidupan. Capra
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meramalkan bahwasanya dalam kebangkitan kapitaligioieal menyebabkan

berbagai dampak bagi lingkungan. Untuk itu, pada masa mendatang nasib umat

manusia akan bergantung pada melek ekologi kita yaitu pada kemampuan kita
untuk memahami prinsip prinsip dasar ekologis dan hidup sesuai dengan prinsip
ekologis.

Kecerdasan ekologis adalah kecerdasan yang mengintegrasikan antara
kecerdasan intelektual, sosial, emosional bahkan spiritual (Supriatna, 2017, him.
24) dengan memeliki kecerdasan ekologis, seseorang akan merasa empati terhadap
kerusakan yang ada di lingkgannya. Untuk itu, perlu adanya prirgipnsip
ekologis sebagai panduan dasar dalam membangun kembali masyarakat kita
menjadi masyarakat yang berkelanjutan atau peduli dengan lingkungan yang akan
di wariskan ke anak cucunya kelak. Keraf, (2014, him.-I34) merumuskan
prinsip-prinsip ekologis sebagai berikut;

a) Interdependensi. Prinsip ini menegaskan bahwa hakikatnya dalam alam semua
anggota dari komoditas ekologis termasuk manusia berada, hidup dan
berkembang dalam satu kesatuan mata rantai yang teakaisama lain dalam
sebuah jaringan relasi yang luas dan rumit, yang bernama jaringan kehidupan

b) Daur ulang fecycling, sisa hasil produksi limbah tidak di buang percuma,
melainkan semuanya diserap kembali sebagai energi dan makanan bagi proses
kehidupardalam mata rantai hubungan sikhanlinear

c) Kemitraan, prinsip ini adalah kerja sama di antara anegguggota komunitas
kehidupan yang saling mendukung kehidupan.

d) Fleksibilitas, prinsip ini memungkinkan alam dapat menyesuaikan diri dengan
berbagai perulfean dan kondisi yang muncul dalam proses perkembangan alam
itu sendiri. Dengan fleksibilitas ini pula alam dengan mudah kembali menjaga
dan mempertahankan keseimbangan dan keutuhan dirinya ketika berhadapan
dengan penimpangan atau anomali

e) Keberagaman, prgip ini memungkinkan alam dan kehidupan berkembang

sebagaimana adanya, termasuk dengan membuka diri bagi interdependensi dan
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fleksibilitas menerima atau menyerap pengaruh dari luar sambil tetap bersamaan
dengan itu membawa pengaruh bagi perkembangan keimdainnya

Kelima prinsip itulah yang harus diperkenalkan kepada generasi muda guna
mereka memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan. Kecerdasan
ekologis berkaitan dengan lingkungan hidup tempat manusia tinggal. Manusia
dengan kebudayaannya amk melihat lingkungan alam dan fisik dengan
menggunakan kacamata kebudayaannya. Kebudayaan suatu kelompok masyarakat
atau daerah mempengaruhi cara seseorang bertindak terhadap lingkungannya.
Kebudayaan masyarakat di dalamnya terdapat nilai ajaran yang diigh setiap
anggota masyarakatnya. Nilai ajaran tersebut dapat mempengaruhi tingkah laku
manusia dalam kehidupannya dengan alam.

Pada zaman yang sudah modern ini, kebudayaan manusia menjadi berubah.
Perubahan zaman yang menjunjung tinggi kapitalis@e cknderung bersifat
konsumtif ini menjadikan manusia mengubah kebudayaannya dan cenderung
budaya tersebut merusak lingkungan. Kerusakan lingkungan ini di akibatkan dari
adanya eksploitasi terhadap alam sebagai tempat manusia tinggal. Keadaan alam
yang usak menjadikan berbagai masalah. Menurut pendapat Zen (1985) kerusakan
lingkungan bukan hanya terbatas pada permasalahan pencemaran air, udara, tanah,
melainkan juga mencakup tata lingkungan yang semakin buruk yang diakibatkan
benturan tekanan pendudupengembangan sumber daya alam dan energi,
pertumbuhan ekonomi, dan pengembangan IPTEK yang menjadikan adanya
malapetaka yang sangat besar. Malapetaka yang dimaksudkan adalah malapetaka
yang berkaitan dengan alam. Dengan adanya pencemaran yang diselosekarn, te
daya dukung alam yang sudah melampaui batas bukan tidak mungkin menyebabkan
alam rusak.

Melihat arus zaman yang menjadikan masyarakat mempunyai kebudayaan
baru yang cenderung bersifat merusak lingkungan. Untuk itu di perlukan
penanaman kecerdasakologis pada setiap individu masyarakat. Kecerdasan
ekologis dapat berawal dari nilai nilai nenek moyang bangsa Indonesia yang

terdapat dalam nilai ajaran kebudayaan pada zaman dulu. Kebudayaan nenek
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moyang yang sifatnya menjaga alam masih di lestarikam lmeberapa suku dan
golongan masyarakat. Golongan masyarakat ini biasanya disebut dengan
masyarakat adat seperti masyarakat Baduy, Suku Naga dan lainnya.

Penanaman kecerdasan ekologis dapat dilakukan melalui pendidikan dengan
menerapkan pembelajaran gamenggunakan pendekatacopedagogy Melihat
perubahan kebudayaan yang terjadi, maka diperlukan penanaman kebudayaan luhur
kita yang tidak merusak alam. Penanaman kecerdasan ekologis dapat dilakukan
dengan memanfaatkan kearifan lokal, nilai nilai ajdvadaya suatu daerah dan
sebagainya. Dalam Supriatna (2017, him. 61) mengatakan bahwa kearifan lokal
adalah sebagai pemikiran, kesadaran, tindakan, keyakinan, yang teruji yang di
praktekkan oleh masyarakat secara ttemurun dan menjadi landasan atau
sebwah pedoman mereka dalam menjalankan kehidupannya. Kearifan lokal yang di
gunakan dalam menanamkan dan menumbuhkan kecerdasan ekologis adalah
kearifan lokal yang dapat selaras dengan lingkungan. Perilaku perilaku yang ada
di budaya masyarakat yang di dasdari kearifan lokal dapat dijadikan sumber
dalam belajar untuk membangun kecerdasan ekologis.

Penggunaan kearifan lokal sebagai salah satu aspek kecerdasan ekologis
memang bukan tanpa alasan. Hal tersebut didasarkamitaiayang ada dalam
kearifan Ikal tersebut secara tidak langsung maupun langsung mempunyai makna
dalam pelestarian lingkungan dan peduli terhadap lingkungan. Masyarakat adat
atau tradisi dalam kehidupannya mencerminkan nilai peduli terhadap lingkungan.
Sikap peduli lingkungan bisa sajatang dari hahal yang mungkin terlihat kecil
namun dapat berarti besar bagi lingkungan sekitar. Salah satu aspek kecerdasan
ekologis tergambar dalam kearifan lokal yang ada pada masyarakat Suku Dayak
Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu. Kelompok masgdrani mempunyai
ajaran ngaji rasa sejarah alam yang menurut peneliti dalam ajaran tersebut terdapat
aspek nilai kecerdasan ekologis di mana masyarakat Suku Dayak Hindu Budha
Bumi Segandu Indramayu ini mencerminkan pola kehidupan yang menghargai
alam. Dimana alam dijadikan sebagai sarana untuk ngaji diri akan kelakuannya.

Alam juga di jadikan sebagai sumber kehidupannya. Ajaran ngaji rasa sejarah alam

Ani Rahayu, 2019
NILAI-NILAI KEARIFAN LOKAL DALAM AJARAN NGAJI RASA SEJARAH ALAM PADA MASYARAKAT

DESA KRIMUN KECAMATAN LOSARANG KABUPATEN INDRAMAYU SEBAGAI SUMBER BELAJAR IPS
(Studi Deskriptif pada Masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu di
Kabupaten Indramayu)

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu. |perpustakaan.upi.edu



103

juga mempunyai makna yang tidak ingin menyakiti alam dan seisinya, baik itu
dalam lingkungan sekitarnydengan manusia, tumbuhan hewan dan lainnya. Isi
ajaran tersebut menjadikan mereka tidak sernesiaa terhadap alam karena akan

berpandangan akan menyakiti alam.

Gambar 411 Masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segar
Indramayu mengonsumsi Budlnaha
Sumber: Dokumentasi pribadi

Gambar di atas menunjukkan masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi
Segandu Indramayu yang sedang mengonsumsiliugtimnDalam kehidupannya
seharihari, mereka tidak memakan dan mengonsumsi hal hal yang sifatnya instan
yang banyak di gemari pada masa kapitalisme global ini. Banyaknya produk
makanan dan minuman yang menggunakan plastik sekali pakai juga turut andil
dalam kersakan lingkungan. Dengan kearifan lokal masyarakat Suku Dayak Hindu
Budha Bumi Segandu Indramayu yang tidak mengonsumsi makanan dan minuman
tersebut dapat dikategorikan sebagai suatu kecerdasan ekologis dalam memilih
makanan dan minuman yang ramah dengagklingan. Hal tersebut juga sesuai
dengan pendapat dari Surptiatna (2017, him. 31) yang mengatakan bahwa dengan
barangbarang yang kita konsumsi di dalamnya mengandungatakimiawi
berbahaya akan menipu otak manusia menjadi tidak cerdas secara effaiogis

tidak mendukunguistainability
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3) Nilai GotongRoyong

Gotongroyong adalah kegiatan saling bantu membantu, bekerja sama atau
tolong menolong yang dilakukan dalam suatu kegiatan atau aktivitas tertentu guna
memperlancar Kkegiatan atau aktivitas teusebGotongroyong menurut
Koentjaraningrat (dalam Syifaurachman, 2018, him. 78) mengatakan gotong
royong diartikan sebagai pengerahan tenaga manusia tanpa bayaran untuk suatu
proyek atau pekerjaan yang bermanfaat bagi umum atau yang berguna buat
pembanguna Nilai yang dapat di terkandung dalam masyarakat Suku Dayak
Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu dengan ajaran ngaji rasa sejarah alam
adalah nilai gotongoyong.

.....

Gambar 412 Suku Dayak Hindu Budah Bumi Segandu Indramayu bersama si
dengan masyakat sekitar untuk membantu warga yang sedang Hajatan
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Dari gambar di atas menunjukkan bahwa masyarakat Suku Dayak Hindu
Budha Bumi Segandu Indramayu memiliki nilai goteongong. Hal ini
ditunjukkan oleh kegiatamimereka yang mau berbaur dan membantu sesama
tetangga jikalau mereka mengadakan acara sepertikgleam, khitanan dan
sebagainya. Kegiatan gotengyong sering sekali di dengar oleh masyarakat

Indonesia, di mana hal tersebut juga di jadikan sebagai taerdiau ciri khas
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masyarakat Indonesia. Gotengyong sudah ada sejak lama. Kalau mengingat lagi
tentang sejarah, zaman dulu juga sudah ada yang namanya-gntong hal
tersebut tercermin dalam kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat praaksara yang
bekaja sama bergotongyong dalam melakukan aktivitas perburuan untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Nilai goter@yong tersebut juga ada pada
masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu, mereka bahu
membahu, tolong menolong dan bekerja sama dslatu aktivitas atau acara agar

kegiatan tersebut menjadi lancar.

4) Tanggung Jawab

Hal tersebut dibuktikan bahwa lalaki dalam Suku Dayak Hindu Budha
Bumi Segandu Indramayu ini mengabdikairinya kepada anak dan istri.
Menurutnya sebagai kepala keluanga harus Benar Benar mengayomi dan
menjaga keluarganyd.anggung jawab merupakan salah satu nilai yang terdapat
dalam pendidikan karakter. Hasan, S, dkk (dalam Ramadhina, 2016, him. 17)
mengatakan bahwa tanggung jawab adalah sikap dan perilaku sesaattang
melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan terhadap
dirinya sendiri, masyarakat, lingkungan, negara dan Tuhan yang Maha Esa.

Seseorang yang mempunyai sikap tanggung jawab akan mampu menjadi
seorang individu yang dapat menjagabtngan baik dengan sesamanya.
Ramadhina, A (2016, him. 18) mengatakan terdapat beberapa jenis tanggung jawab
diantarnya adalah tanggung jawab terhadap tuhan, tanggung jawab terhadap dirinya
sendiri, tanggung jawab terhadap keluarga, tanggung jawab tprheatyarakat
dan tanggung jawab kepada bangsa dan negara. Dari jenis jenis tersebut,
masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu termasuk pada
tanggung jawab terhadap tuhan, terhadap dirinya sendiri, terhadap keluarga, dan
masyarakat.

Masyar&at Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu adalah
orang yang tanggung jawab terhadap tuhan/ kepercayaan. Di mana mereka

tanggung jawab menjalankan perintah dan menaati aturan yang ada dalam ajaran
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ngaji rasa sejarah alam. Kegiatan dan perilakunypebdeman pada ajaran ngaji
rasa sejarah alam yang mereka yakini. Pembuktian mereka melaksanakan ritual
ritual atau tradisi yang ada adalah bukti dari mereka yang memang tanggung jawab
atas pilihannya terhadap kepercayaan yang mereka yakini.

Selain itu, magarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu
juga tanggung jawab terhadap diri sendiri. Tanggung jawab terhadap dirinya sendiri
berkaitan dengan mereka yang dapat memenuhi kewajibannya sendiri. Hal tersebut
dapat dilihat jika ia adalah seorang gota dari suatu masyarakat dan menganut
ajaran tertentu, manusia harus melakukan segala sesuatunya sesuai dengan status
yang melekat padanya. Dalam hal ini jika ia adalah anggota dari masyarakat Suku
Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu maka ia hadarggung jawab
dengan status anggota tersebut. Segala aturan dan perintah yang ada harus

dilaksanakan dan ditaati olehnya

Gambar 413 Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandt
Indramayu mengabdikan diri kepada anak

Sumber: Dokumentasi pribadi
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Gambar di atas membuktikan masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi
Segandu Indramayu juga tanggung jawab terhadap keluarga. Keluarga merupakan
satuan terkecil dalam masyarakat yang biasanya terdiri atas ayah, ibu, dan anak
anak. Setiap anggota keluargamiléi hak dan kewajibannya masifgasing. Hak
dan kewajibannya tersebut jika dapat di laksanakan dengan sebagaimana mestinya
menandakan bahwa anggota tersebut sudah tanggung jawab terhadap statusnya
dalam keluarga. Sebagai contohnya adalah masyarakatC&yiak Hindu Budha
Bumi Segandu Indramayu mereka mempunyai pakem mengabdikan diri kepada
anak dan istri. Hal tersebut merupakan kewajiban yang harus dilakukan sebagai
seorang kepala keluarga. Di mana anak dan istri harus di jaga dan sebagai kelapa
keluargaharus mengayomi. Memberikan nafkah juga merupakan kewajiban dari
seorang kepala keluarga. Jika di lihat dari hasil temuan penelitian dan setelah di
analisis, masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu ini
adalah orang yang tanggung jawath&elap keluarga, ia bertanggung jawab akan
kewajibannya sebagai kepala rumah tangga.

Masyarakat suku Dayak hindu Budha Bumi Segandu Indramayu juga
tanggung jawab terhadap masyarakat. Di mana pada hakikatnya manusia adalah
makhluk sosial yang tidak bisaduip tanpa bantuan orang lain. Tanggung jawab
dalam masyarakat ini biasanya di implementasikan di mana sebagai suatu anggota
di masyarakat kita harus dapat hidup dalam masyarakat tersebut dan memiliki andil
dan ikut serta dalam kegiatan di masyarakat selpsyaujudan menjadi anggota
masyarakat yang baik. Masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu
Indramayu merupakan orang yang tanggung jawab terhadap masyarakat, di mana
mereka juga ikut serta dalam kegiatan kehidupan di masyarakat. Mereka membantu
sesaa, berkomunikasi dengan masyarakat kitar dan ikut serta dalam setiap acara

yang dilaksanakan di masyarakat tersebut.

5) Perilaku Baik Dengan Sesaran Tidak Menyimpang
Didasari dari ajaran mereka ngaji rasa sejarah alam yang juga tercermin dari

perilaku meeka yang tidak ingin mencari masalah dan harus berbuat baik dan belas

Ani Rahayu, 2019
NILAI-NILAI KEARIFAN LOKAL DALAM AJARAN NGAJI RASA SEJARAH ALAM PADA MASYARAKAT

DESA KRIMUN KECAMATAN LOSARANG KABUPATEN INDRAMAYU SEBAGAI SUMBER BELAJAR IPS
(Studi Deskriptif pada Masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu di
Kabupaten Indramayu)

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu. |perpustakaan.upi.edu



108

kasih ke sesama adalah bukti mereka berkelakuan baik dan tidak menyimpang.
Sebagai seorang yang hidup di masyarakat, maka harus ada timbal balik atas segala
sesuatu yang dilakukan. Dalekehidupan bermasyarakat, berperilaku baik adalah
salah satu aspek yang harus ada untuk memiliki kehidupan yang baik, tenteram dan
nyaman. Keharmonisan yang ada pada masyarakat harus di jaga keberadaannya.
Masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Seganddraimayu ini selalu
menjaga keharmonisan yang ada dalam masyarakat. Perilaku baik yang di lihatkan
oleh masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu adalah
bentuk dari adanya mereka bisa beradaptasi dengan masyarakat sekitar.

Mereka juga menuokkan sikap yang tidak menyimpang. Di mana perilaku
menyimpang adalah perilaku yang tidak sesuai dengan aturan yang ada. Perilaku
tidak menyimpang yang di maksud alah dalam berkehidupan sosial. Di mana
mereka tidak pernah melakukan keributan dan kerusubelpaliknya, mereka
selalu berbuat baik, ramah dan menebar belas kasih dengan sesama.

Dalam kaitannya di pembelajaraf®embelajaran akan bermakna jika
mengaitkan sesuatu hal yang dekat dengan peserta didik, yang berada di lingkungan
peserta didik. Tidakarang banyak kasus dalam pembelajaran berpaku pada buku
semata di manédak jarang juga lingkungan yang digambarkan dalam buku adalah
bukan lingkungan tempat tinggalnya yang kemudian pesertaakdikmengalami
sedikit kebingungarkarena yang dijelaskatidak ia rasakan secara langsung di
lingkungan sekitar peserta didik. Dalam kegiatan pembelajaran, agar pembelajaran
lebih bermakna maka harus pintar dalam menentukan sumber belajar yang akan
digunakan. Sumber belajar yang ada saat ini sangatlah bangalsaalnya adalah
sumber belajar yang berbasis kearifan lokal yang dalam hal ini bersumber pada
masyarakat dengan lingkungannya. Mengapa sumber belajar yang menggunakan
masyarakat dengan basis kearifan lokal di dalamnya itu harus digunakan dalam
pembelajaan di kelas, hal tersebut dasai di mana masyarakat kaitannya dekat
dengan kehidupan peserta didik. Kegiatan pembelajaran pun akan lebih bermakna.

Penggunaasumber belajar berbadkearifan lokal dalam suatu masyarakat

jugadidasari untuk mengajak pete didik untukmenggalipotensipotensi yang
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ada pada suksuku yang ada di Indonesia, nildlai leluhurnya yang relevan
dengan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat. Di mana relevansi nilai tersebutlah
yang diangkat dan dijadikan sebagai sumber &ethjam pembelajaran IPS.
Relevansinya menggunakan kearifan lokal sebagai sumber belajar adalah di
mana di kefdupan kita yang sudah memasuotodernisme ditambah lagi adanya
kapitalisme yang berujung pada serba instan dan kerajaan serta sikap yang
individualisme dengan penggunaan kearifan lokal sebagai sumber belajarnya
diharapkan dapat mengurangi damyolaiknpak yang di sebabkan oleh hal tersebut.
Di mana kearifan lokal adalah budayaasyarakat leluhur kita dalam
mempertahankan diri agar tidak terbawa arus yaerglampak buruk. Kearifan

lokal juga digunakan sebagai benteng atau filter dari adanya kebudayaan asing yang

masuk
Tabel. 4.8
Pengembangan Nikdlilai Kearifan Lokal dalam Pembelajaran IPS
Kearifan Lokal Ajaran Nilai Yang Indikator Ketercapaian
Ngaji Rasa Sejarah Alar] Terkandung
{1 Rukun leluarga, Rukur] Toleransi Dapat menghormati anti
tetangga sesama

1 Mengabdikan diri
kepada anak dan istri

Kecerdasan ekologis | Menerapkan Hidup yan

Ramah Lingkungan
I Larangan memakan

sesuatu yangernyawa -~ otongroyong Menumbuhkan kerj:

dan hanya meskan

Sayuran
1 Belas kah denga

sama untuk mencap

tujuan

Berperilaku baik dan Menjadi warga negar

sesama tidak menyimpang | yang baik dan taat pag

1 Tidak mau nenyakiti hukum

antar sesama dan se

Tanggunglawab Menumbuhkan sika

alam _
tanggung jawab

Sumber: modifikasi peneliti
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Tabeltersebutmenjelaskan mengenai penggunaan sumber belajar berbasis
kearifan lokal masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu
yang dapat di implementasikan dalam pembelajaran IPS. Di mana hal yang paing
utama adalah mengidentifikasi terlebih dahulu ksamtlokal yang ada pada ajaran
ngaji rasa sejarah alam dalam masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu
Indramayu itu apa saja. Kemudian identifikasi dan verifikasi nilai yang terkandung
di dalamnya itu apa saja kemudian dibuatkan indikator ketdesagang ingin di

capai dalam pembelajaran IPS.

Kearifan Lokal
Masyarakat Suku Dayak
Hidu Budha Bumi
Segandu Indramayu

Larangan Rukun Belas Tidak mau Mengabdi
memakan keluarga kasih menyakiti kan  diri
sesuatu  yancil dan dengan antar kepada

bernyawa danil R kun sesama sesama darj anak dan

ETY]

tetangga seisi alam Istri
memakan

Nilai-Nilai yang
terkandung

v

Sumber
belajar

v

Pembelaiaran IPS
Gambar 4.14 Alur pengimplementasian nilai nilai kearifan lokal

dalam ajaran ngaji rasa sejarah alam sebagai sumber belajar IPS
Sumber : Modifikasi Peneliti
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Dalam pengimpementasiannya MH mengatakan yang pertama adalah
dengan cara merancang RPP, pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat dilakukan
dimuali dengan merancang RPP berbasis kearifan lokal. Dimulai dengan merujuk
padakKD , kemudian membuat Indikator ketepaian, uraikan materi yang akan di
sampaikan dengan menyisipkan di dalamnya-nilai kearifan lokal dan tentukan
posisinya di mana. Kemudian dilakukan proses selanjutnya untuk kegiatan inti yang
di mana dalam langkalangkahnya mengaitkan untuk mengaksasi kehidupan
masyarakat dengan niailai kearifan lokalnya. Hal tersebut dilakukan agar materi
yang di sampaikan tidak kering dan hanya bersumber pada buku teks. Penggunaan
nilai-nilai kearifan lokal juga bisa di lakukan untuk kegiatan evaluag p&a saja
siswa adi minta untuk membuat produk seperti portofolio dan sebagainya. Selain
itu, persiapkan juga media yang akan digunakan dalam pembelajaran. Saya pribadi
menganggap RPP berbasis kearifan lokal merupakan pengembangan dan
pengayaan dari kefipan sehathai. Selain itu, WH mengatakan selalu
menekankan untuk mengikuti aturan yang sudah dibuat oleh pemerintah di mana
dalam pembelajaran IPS menggunakan KD sebagai acuannya. Semuanya dilakukan
sebisa dan semampu saya dalam mengaitkan dan m&ayisipatnilai kearifan
lokal dalam pembelajaran IPS

Sependapat dengan atias,NY mengaakan implementasinya ya di jadikan
sebagai materi dalam kegiatan pembelajaran. Kemudian bisa juga memberikan
peserta didik tugas mengenai Suku Dayak Hindu Budha Begandu Indramayu
itu untuk di eksplorasi secara mendalam dan dilakukan haring antar peserta didik
yang diakhiri dengan kesimpulan dan pelurusan persepsi yang dilakukan bersama
sama dengan guru.

Jadi dapat di simpulkaimplementasi penggunaan masyaralatghn nilai
kearifan lokal sebagai basisi dalam sumber belajar yang digunakan adalah dengan
diawali merujuk pada KD, kemudian merumuskan indikator ketercapaian, materi
pembelajaran yang relevan dengan riidai kearifan lokal di suatu masyarakat,
kemudian dilanjutkan dengan lengah langkah pembelajaran yang di dalamnya

langkahlangkah pembelajaran akan ada kegiatan mengamati, menanya,
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mengumpulkan data meagpsiasi dan mengomunikasikaDi mana dalam

kegiatan 5 M tersebut di kaitkan dengan masyarakat dekegarifan lokal di

dalamnya. Sehingga materi yang disajikan itu tidak kering dan syarat rsekiia.

itu, Penggunaan nilaiilai kearifan lokal juga bisa di lakukan untuk kegiatan

evaluasi yang bisa saja sisdianinta untuk membuat produk seperti pootaf dan

sebagainyamplementasi itu dapat di jabarkan dengan menggun@Rahyang di

buat oleh pendidik. Penggunaan nitdai kearifan lokal masyarakat Suku Dayak

Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu dapat diterpakan sebagai sumber belajar

cocok di gunkan untuk Kompetensi Dasar dan materi pokok sebagai berikut:
Tabel 4.9

Relevansi NilaiNilai kearifan lokal dengan KD dan Materi Pokok

Pembelajaran IPS

Kelas VII
3.2 Menganalisis interaksi sosi{ § Interaksi Sosial | { GotongRoyong
dalam ruanglanpengaruhnyg 9§ Lembaga Sosia dan Toleransi
terhadap kehidupan sosi; (Lembaga 1 Tanggung
ekonomi, dan budaya dala Keluarga Jawab
nilai  dan norma sert
kelembagaan sosial budayal
4.2 Menyajikan hasil analisi
tentang interaksi sosial dala
ruang dan  pengaruhny
terhadap kehidupan sosi
ekonomi, dan budaya dala
nilai dan norma, sert
kelembagaan sosial budaya|
3.3 Menganalisis konse| { Kegiatan 1 Kecerdasan
interaksi antara manus Ekonomi ekologis
dengan ruang  sehingg (Kegiatan
menghasilkan berbag Konsumsi)
kegiatan ekonom

Ani Rahayu, 2019
NILAI-NILAI KEARIFAN LOKAL DALAM AJARAN NGAJI RASA SEJARAH ALAM PADA MASYARAKAT

DESA KRIMUN KECAMATAN LOSARANG KABUPATEN INDRAMAYU SEBAGAI SUMBER BELAJAR IPS
(Studi Deskriptif pada Masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu di
Kabupaten Indramayu)

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu. |perpustakaan.upi.edu



113

(produksi,distribusi,

konsumsi, penawarar
permintaan) dan interak
antarruang untu

keberlangsungan kehidup;
ekonomi, sosial, dan buday
Indonesia

4.3 Menyajikan hasil analisi
tentang konsep interak
antara manusia dengan rua
sehingga menghasilka
berbagai kegiatan ekonor
(produksi,distribusi,

konsumsi, penawaralr
permintaan) dan interak
antarruang untu

keberlangsungankehidupan
ekonomi, sosial, dabudaya

Indonesia

3.4 Memahami kronolog|  Masyarakat 1 Kecerdasan
perubahan, da Praaksara ekologis
kesinambungan dalat (Mengenai Food

kehidupan bangsa Indones Gathering Dan
pada aspek politik, sosis Food Producing
budaya, geografis, da
pendidikan  sejak  mas
praaksara sampai ma
Hindu-Budha dan Islam

4.4 Menguraikan kronolog
perubahan, da
kesinambungan dalat

kehidupan bangsa Indones
pada aspek politik, sosig
budaya, geografis, da
pendidikan  sejak  mas
praaksara sampai ma
Hindu-Budha dan Islam

Kelas VIII
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3.2 Menganalisis pengaru 9§ Pluralitas 1 Toleransi
interaksi sosial dalam ruar Masyarakat 1 Berperilaku
yang berbeda  terhada Indonesia yang baik

kehidupan sosial budaya se| { Integrasi Sosial
pengembangan kehidupi
kebangsaan

4.2 Menyajikan hasil analisi
tentang pengaruh interak
sosial dalam ruang vyarn
berbeda terhadap kehidup

sosial budaya sert
pengembangan kehidupi
kebangsaan

Sumber belajar yang menggunakan masyarakat dan di dalamnya terdapat
nilai-nilai kearifan lokal ini sebenarnya cocok dalam materi yang ada pada
pembelajaran IPS. Di mana yang terpenting adalah relevansi yang terjadi antara
materi dengan kerian lokal yang ada. Apalagi pembelajaran IP®ymedi&aitkan
dengan geografi,asiologi, ekonomi, sejarah, yang di mana kreativitas pendidik
yang harus memunculkan dan mengembangkan adanya aspek kearifan lokal yang
di angkat sebagai sumber belajar menggunakan masydbalat tabel tersebut,
materi pembelajaran IPS yang cocok danvaatedengan nilanilai kearifan lokal
dalam ajaran ngaji rasa sejarah alam pada masyarakat Suku Dayak Hindu Budha
Bumi Segandu Indramayu sebagi sumber belajarnya adalah yaitu materi Interaksi
sosial, lembaga sosialypalitas masyarakahdonesiaintegrasi ssial mayarakat
praaksaragmergenai food gathering dandod produciny dan legiatanekonomi

(kegiatan bnsumsi)
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